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KATA PENGANTAR 

 

Assalammualaikum Wr. Wb 

Puji dan syukur kehadirat Allah Swt atas berkat rahmat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beserta 

salam tak lupa kita kirimkan kepada Nabi besar Muhammad Saw, beserta keluarga 

dan para sahabatnya, berkat beliau pada saat ini kita berada pada zaman yang penuh 

tekhnologi dan penuh pengetahuan. 

Berkat ridho Allah Swt alhamdullilah penulis dapat menyelesaikan 

penyususnan skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Pedagang Muslim Lebih Memilih Menjadi Nasabah Bank konvensional dari 

pada Bank Syari’ah (studi kasus Pasar Atas Curup Kelurahan Pelabuhan 

Baru)” yang disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi tingkat sarjana (S.1) pada Institut Islam Negeri (IAIN) Curup, 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Program Studi Perbankan Syariah. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tanpa adanya dorongan dan bantuan dari 

berbagai pihak, maka tidak mungkin penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, 

sehingga skripsi bukan semata-mata hasil usaha penulis sendiri. Untuk itu dalam 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terimkasih yang sebesar-
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Sholihin, M.S.I, selaku penguji I dan penguji II, yang telah menguji dan 
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setulus hati dalam memenuhi berbagai referensi yang digunakan dalam 
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perkuliahan penulis. 
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MOTTO 

Hiduplah seolah-olah kamu akan mati besok, belajarlah seolah-olah kamu 

akan hidup selamanya. 

Bangun pagi hari kamu masih diberikan kesempatan bernafas itu artinya 

Allah Swt masih menyuruhmu berjuang sampai waktunya kamu diminta 

untuk pulang kepada-Nya 

Gagal karena sudah mencoba lebih baik dari pada tidak mencoba sama 

sekali, jangan bosan upgrade diri karena ilmu adalah investasi terbaik. 

Perjuangan menuju keberhasilan itu butuh waktu, butuh air mata, butuh 

jatuh, butuh hinaan dan cacian, butuh terluka everything gonna be oke 

jatuh bangkit kembali jadikan semua itu sebagai cambukan untuk kamu 

berdiri lebih kuat lagi dari sebelumnya dalam menuju keberhasilan. 

Kamu yang diragukan namun tetap belajar, kamu adalah orang-orang 

sukses di atas keraguan orang lain. 

Jatuh cintalah kepada beragam upaya ibu membesarkan kita pada setiap 

keringat peluh yang ibu keluarkan segala hal yang ia korbankan, jika hari 

ini urusanmu dipemudah itu artinya satu doa ibumu dikabulkan. 
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PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmaanirrahiim 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, Syukur alhamdullilah berkat rahmat dan kharuniamu ya Allah. 

 Kupersembahkan karya ini dengan penuh rasa syukur, kepada orang-

orang yang selalu setia memberiku dukungan serta semangat dalam 

situasi apapun. 

 Kupersembahkan karya ini untuk orang yang paling istimewa kedua 

orang tuaku yang selalu memberikan materi, serta selalu 

mendoakanku dalam menyelesaikan skripsi ini, Ayahandaku tercinta 

Khamsi dan Ibundaku tercinta Siti Aisyah Majid, terimakasih telah 

memotivasiku meski 3 tahun ini adalah tahun-tahun terberat dalam 

hidup, mengajakku untuk menjadi lebih kuat setelah kehilangan 

separuh dari kebahagiaan keluarga. 

 Ayundaku tercinta Shanti nevi dia sari S.Pdi dan Abang iparku Doni 

Putra, kalian adalah salah satu alasan aku tetap bersemangat hari ini, 

kehilangan 2 putri tercinta dalam kurun waktu 2 tahun membuat hati 

semua orang hancur berkeping-keping namun kalian memberikan 

semangat bahwa hidup tetap harus dilanjutkan dengan baik Allah 

Swt mengetahui apa yang lebih baik, Abang iparku yang selalu 

tersenyum meski dibalut luka karena kehilangan putri tercinta lalu 

disusul Ayahanda tercinta, luka yang tidak pernah diperlihatkan. Jika 

hari ini aku dapat menyelesaikan skripsi ini semua karena dorongan, 

semangat, doa serta kekuatan dari kalian. Semoga akan ada bahagia 

selepas duka ini. 

 Adikku tercinta Ronaldo Julian S yang selalu membantuku, 

menghiburku, serta menjadi penguatku. Yang teristimewa kedua 

Almh keponakanku tercinta Anindita faranda Adoni dan Azhalea 

neima Adoni, 2 tahun yang lalu Ara (putri pertama) meninggalkan 

kami semua tanpa kata tanpa aba-aba hal yang sangat mengejutkanku 

tidak hanya luka karena kehilangan tetapi lukaku karena melihat 

kedua orang tuanya, tahun lalu aku harus kehilangan keponakanku 
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yang kedua Alea membuat aku hancur seketika dilanjutkan dengan 

kehilangan Ayahanda dari Abang iparku. 

 Terimakasih kedua keponakanku yang menjadikan aku orang yang 

lebih ikhlas menjalani semua cobaan ini, kalian adalah semangatku 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 Kepada sahabat-sahabatku semua terimaksih telah berjuang 

bersamaku, berbagi suka maupun duka. Kepada Koboy Rusuh dan 

seluruh squad PS VIII E. 

 Kepada seluruh dosen-dosen yang selalu ikhlas memberikan pelajaran 

serta doa, membimbing dengan sepenuh hati. Yang teristimewa 

Almamaterku tercinta. 
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Minat Pedagang Muslim Lebih Memilih 

Menjadi Nasabah Bank Konvensional Dari Pada Bank Syari’ah 

 

Oleh: Tari Julia Utami 

 

Bunga bank sudah jelas diharamkan dalam hukum Islam fatwa para ulama 

sudah menegaskan hal tersebut. namun masih saja masyarakat  menaruh minat yang 

sangat besar terhadap perbankan konvensional dan mengabaikan hukum Islam yang 

telah mengharamkan bunga bank. Oleh karena itu seharusnya pedagang muslim 

sudah pasti memahami dasar dari riba adalah dosa besar, pertanyaannya bagimana 

minat, apa yang melatar belakangi, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat 

terhadap bank konvensional sehingga lebih memilih bank konvensional. tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis atau mencari tau penyebab lebih detail 

alasan nasabah (Pedagang) yang beragama Islam lebih memilih bank konvensional. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field risearch) dengan tekhnik 

analisa deskriptif kualitatif yaitu adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara apa adanya, atau mencoba menggambarkan fenomena 

secara detail. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Adapun yang diteliti 

adalah Pedagang di Pasar Atas Curup yang menjadi informan dan seluruhnya yang 

diteliti beragama Islam yang sedang menjadi nasabah bank konvensional. jenis data 

yang digunakan adalah data primer atau data yang didapat dari lokasi tempat 

penelitian dan jumlah informannya adalah 20 orang. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikemukakan 

bahwa dari 20 orang informan 17 orang lainnya memiliki tujuan yang sama menjadi 

nasabah bank konvensional, dan 3 orang lainnya memilih bank syariah, namun 

memiliki faktor alasan yang berbeda sehingga beberapa informan memahami bahwa 

bunga bank mengandung riba dan haram hukumnya, tetapi masih memilih 

menggunakan bank konvensional, ada pula informan yang masih berpendapat bahwa 

bank syariah dan konvensional sama dengan alasan pemenuhan kebutuhan. 

Mempersepsikan riba sama dengan bagi hasil dengan alasan bank konvensional lebih 

mempermudah dalam memenuhi kebutuhan. 

Kata Kunci: Minat,bank konvensional, pedagang muslim. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia modern peranan lembaga keuangan dalam 

memajukkan perekonomian suatu negara sangatlah besar. Lembaga 

keuangan salah satunya perbankan merupakan inti dari sistem keuangan 

suatu negara. Hampir semua sektor yang berhubungan dengan kegiatan 

keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan.  Kegiatan yang dilakukan 

oleh lembaga keuangan adalah menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 

jasa-jasa keuangan lainnya. Dalam kehidupan ekonomi  bank 

menyediakan uang tunai, tabungan, dan kartu kredit.
1
 

Selain itu menurut undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 

tentang perbankan, adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Di indonesia terdapat dua sistem 

perbankan yaitu perbankan konvensional dan perbankan syariah. Bank 

konvensional berfungsi sebagai suatu lembaga intermediasi yaitu lembaga 

yang mengarahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

kemasyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk fasilitas pendanaan. 

Keuntungan utama bank konvensional diperoleh berdasarkan prinsip 

                                                             
1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:PT.Raja Grafindo, 2004),  

 h. 24 
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konvensional dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada 

penyimpan dengan bunga pinjaman kredit yang disalurkan.
2
 

Sedangkan perbankan syariah termasuk hal yang baru pada era 

modern saat ini, berbagai tokoh masyarakat termasuk diluar indonesia 

memandang kelahiran bank syariah di dunia sebagai fenomena 

kebangkitan ekonomi islam. Pemikiran ini di dukung oleh pemerintah 

yang pada saat ini berkerja sama dengan pakar islam untuk mendukung 

ekonomi islam yang diyakini akan mampu menjadi pesaing bank 

konvensional yang berbasis pada bunga dan menggantinya dengan prinsip-

prinsip syariat islam.
3
 

Undang-undang perbankan syariah No. 21 tahun 2008 tentang 

perbankan syariah menyatakan bahwa perbankan syariah adalah suatu 

yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, 

mencangkum kelembagaan kegiatan usaha, serta cara proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya, bank yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah islam, khususnya yang menyangkut tata cara 

bermuamalah secara islam.
4
 

Dalam tata cara bermuamalah itu di jauhi praktik-praktik yang 

dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba, seperti yang kita ketahui 

riba adalah mengambil harta tambahan dari harta pokok, secara garis besar 

                                                             
2
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Prenadamedia Group:Jakarta,  

2015), h. 29 
3
 Team Pustaka phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta:Pustaka 

Phoenix, 2007),  h. 118 
4
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta:PRENADAMEDIA GROUP, 2011), h. 33  
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riba dikelompokkan menjadi 2, yaitu riba utang piutang (untuk transaksi 

pinjam meminjam) dan riba jual beli. 

 Riba adalah dosa yang dilarang Allah swt, tata cara bermuamalah 

yang diharapkan jauh dari unsur-unsur riba seperti penjelasan di atas, isi 

dalam kegiatan bermuamalah dengan kegiatan-kegiatan investasi atas 

dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik usaha 

yang dilakukan di zaman rasullullah saw atau bentuk-bentuk usaha yang 

telah ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh beliau.
5
 

Berkembangnya lembaga keuangan syari’ah di indonesia akan 

membutuhkan dukungan dari masyarakat islam di indonesia dengan 

berbagai macam profesi, seperti salah satunya pedagang, pedagang adalah 

seseorang yang memperjual belikan hasil produksi sendiri maupun tidak di 

produksi sendiri kepada konsumen guna memperoleh keuntungan, 

pedagang yang sudah memiliki banyak uang tunai pasti membutuhkan jasa 

lembaga keuangan untuk menyimpan uang mereka dan sebagai alat lalu 

lintas pembayaranan.  

pedagang yang kekurangan modal usahanya juga banyak yang 

bekerja sama dengan perbankan dengan tujuan meminjam dana tambahan 

dari pihak perbankan. lembaga keuangan syari’ah pasti memberikan akad 

sesuai kebutuhan nasabah dan disetujui sesuai keridhaan kedua belah 

pihak, berbeda dengan perbankan konvensional yang memberikan 

pinjaman dengan sistem bungan yang telah ditetapkan.  

                                                             
5
 Muhammad, Op. Cit.,  h. 37 
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Akan tetapi berdasarkan pengalaman peneliti, ketika melaksanakan 

 magang selama kurang lebih 2 bulan lamanya, peneliti selalu 

mengikuti kegitan survei lapangan kurang lebih 3 kali dalam 1 minggu dan 

yang peneliti amati banyaknya yang membutuhkan dana tambahan di bank 

konvensional adalah yang berprofesi sebagai Pedagang, terutama 

Pedagang yang beroperasi di Pasar Atas Curup mayoritas mereka adalah 

kaum muslim yang sudah mengetahui adanya bunga dalam sistem 

perbankan konvensional. Tetapi banyaknya pedagang yang lebih berminat 

menjadi nasabah bank konvensional dari pada bank syariah. 

 kurangnya minat pedagang muslim menjadikan pengembangan 

perbankan syariah jadi berjalan lambat, terbukti dari beberapa pedagang 

yang sudah berhubungan dengan perbankan syariah namun tidak 

meninggalkan bank konvensionalnya. lokasi bank konvensional yang 

dekat dengan Pasar Atas Curup dan lokasi bank syariah yang juga tidak 

terlalu jauh dari Pasar Atas Curup, memang lebih dekat bank konvensional 

tetapi juga hanya butuh waktu 5 sampai 10 menit paling lama menuju bank 

syariah dari lokasi pasar atas. 

 Peneliti melakukan wawancara kepada 5 pedagang yang beragama 

Islam yang menggunakan jasa perbankan konvensional untuk kepentingan 

pribadi, kesimpulan dari kelima pedagang ini adalah, mereka lebih 

menyukai jasa perbankan konvensional dari pada perbankan syariah 

karena menurut mereka lebih mudah prosedurnya dan lebih cepat dari 

pada bank syariah. Dan juga para pedagang merasa lebih aman 
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menyimpan keuangan mereka di bank konvensional, bank konvensional 

dinilai lebih bertanggung jawab dan memberikan pelayanan yang sangat 

baik sehingga memberikan kepuasaan tersendiri bagi para pedagang ketika 

sedang menggunakan jasa perbankan,    

Dengan demikian hal inilah yang melatar belakangi penulis tertarik 

akan melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Pedagang Muslim lebih memilih menjadi 

nasabah Bank Konvensional dari pada Bank syariah”. (studi kasus 

Pasar Atas Curup Kelurahan Pelabuhan Baru, Kecamatan Curup 

Tengah, Kabupaten Rejang lebong, Provinsi Bengkulu) 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penelitian 

dibatasi oleh Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pedagang  yang 

rata-rata mayoritas agamanya Islam lebih memilih menjadi nasabah Bank 

BRI Pasar Atas  dari pada Bank Syariah Mandiri, peneliti membatasi 

penelitian dari  sepanjang  jl. KH Hasyim Azhari  sampai dengan Jl. Ade 

Irma Suryani Nasution,  dengan jumlah ruko 46 dan yang digunakan hanya 

42 ruko, jumlah pedagang disepanjang jalan ini adalah 300 pedagang 

termasuk yang menempati ruko.  

Studi kasus yang penulis lakukan di Kelurahan Pelabuhan Baru, 

Kecamatan Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong. Penulis hanya 

memfokuskan penelitian pada pedagang yang beroperasi di Pasar Atas 

Curup yang beragama Islam lebih memilih menjadi nasabah bank 
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konvensional dari pada bank syariah, sebab penulis ingin menganalisis 

minat pedagang tersebut mengapa bisa lebih memilih menjadi nasabah 

bank konvensional dari pada bank syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis 

dapat merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana minat pedagang muslim di Pasar Atas Curup untuk 

memilih menjadi nasabah Bank Konvensional dari pada Bank 

Syariah?. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pedagang muslim 

di Pasar Atas Curup lebih memilih menggunakan jasa Bank 

Konvensional dari pada Bank Syariah?. 

D. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisa secara jelas tentang 

bagaimana minat pedagang muslim di Pasar Atas Curup 

menjadi nasabah di Bank Konvensional dari pada Bank 

Syariah. 

2. Untuk menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pedagang muslim di Pasar Atas Curup lebih memilih 

menggunakan Bank Konvensional dari pada Bank Syariah. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian proposal ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan para pembaca dan bermanfaat bagi semua 

kalangan terutaman pedagang pasar atas curup. 

b. Untuk dijadikan rujukan oleh pihak bank dalam mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan pedagang pasar 

atas curup dalam bertransaksi di dalam lembaga keuangan. 

2. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan strategi 

dalam rangka meningkatkan minat bagi pedagang pasar atas 

curup untuk menjadi nasabah bank syariah, dan bagi 

mahasiswa untuk menambah pengetahuan pemahaman 

mengenai perbankan syariah. 

F. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang perbankan pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya diantaranya adalah:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Meren Sterendisa 

pada tahun 2017 dengan judul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

Minat Nasabah Terhadap Produk Gadai (RAHN) di PT. Simpang 

Patal Palembang”. Pembahasannya meliputi tentang faktor yang 
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mempengaruhi minat nasabah terhadap produk Rhan ialah faktor 

psikologis, faktor sosial dan faktor ekonomi. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizky 

Adi Hirmawan pada tahun 2015 dengan judul “Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Nasabah Bertransaksi di Bank Syariah 

(Studi Kasus di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta)”. 

Pembahasannya meliputi tentang faktor yang mempengaruhi minat 

nasabah bertransaksi di bank syariah salah satunya karena 

keyakinan, kualitas pelayanan, kualitas prosuk dan bagi hasil 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

bertransaksi di bank syariah. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Jurniasih pada tahun 

2015 dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pilihan Nasabah Dalam Menabung Di Bank Syari’ah Safir 

Bengkulu Cabang Curup.” Pembahasannya meliputi tentang 

analisis faktor yang mempengaruhi pilihan nasabah dalam 

memutuskan menabung di bank safir ialah faktor sistem situasi 

ekonomi, peran, status, umur, keluarga (orang lain) dan 

pendidikan. 

  Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Besti Neliza 

Lubis tahun 2016 dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Masyarakat Dalam Memilih Produk Tabungan Haji 

Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI)” pembahasannya meliputi 
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tentang faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat desa pal tujuh 

dalam memilih bank BRI untuk penyetoran ONH. Adapun yang 

mempengaruhi masyarakat desa pal tujuh dalam produk tabungan 

haji pada BRI adalah dikarenakan setoran awal lebih murah, mudah, 

cepat, tidak dipersulit dan bank BRI sudah dipandang umum yang 

lebih dikenal masyarakat. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Dayyan pada tahun 2017 dengan judul “Analisis Minat Masyarakat 

Muslim Menjadi Nasabah Bank Syari’ah” studi kasus Gampong 

Pondok Kemuning. Pada kesimpulannya minat masyarakat 

menjadi nasabah disebabkan oleh pengetahuan, pendekatan dan 

penawaran produk yang dilakukan perbankan syariah, namun 

masih banyak pula masyarakat yang menggunakan Bank 

konvensional dengan berbagai alasan seperti pekerjaan yang 

menuntut harus memiliki rekening Bank konvensional, serta 

kurangnya pengetahuan mengenai Bank Syari’ah. 

 Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian sebelumnya ialah peneliti akan lebih memfokuskan pada 

Analisis bagaimana minat pedagang pasar atas mayoritas islam 

yang pasti memahami dasar dari ajaran agama islam lebih 

cenderung memilih bank konvensional dari pada syariah padahal 

seperti yang kita ketahui mereka pasti sudah mengetahui tentang 
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riba. “Analisis Minat Pedagang Muslim Lebih Memilih Menjadi 

Nasabah Bank Konvensional Dari Pada Bank Syariah”. 

G. Definisi operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

maksud dari judul penelitian ini, maka perlu ditegaskan arti dari 

masing-masing kata, yakni sebagai berikut: 

1. Pengertian Minat 

Minat merupakan sesuatu keinginan yang timbul dari diri 

sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Menurut Pandji minat adalah rasa suka dan 

rasa tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh dan biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek 

yang disenangi tersebut. Minat lebih dikenal sebagai keputusan 

pemakaian atau pembelian jasa produk tertentu.
6
 

2. Pengertian pedagang  

pedagang adalah orang yang melakukan aktivitas jual beli 

barang atau jasa, aktivitas perdagangan memperjual belikan 

barang yang diprosuksi sendiri maupun tidak di prosuksi sendiri 

kepada konsumen, untuk memperoleh keuntungan.
7
 

3. Pengertian Bank Syari’ah 

                                                             
6
  Sofjan, Assauri, Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep dan Strategi, ( Jakarta:PT. 

Raja Grafindo Persada, 1999), h. 7 
7
  Wikipedia.org, “Pedagang”, https://id.m.wikipedia.org, diunduh hari selasa (10 

desember 2019),  pukul 20.13 WIB 
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Bank syariah adalah badan usaha atau lembaga keuangan yang 

menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syari’ah dan menurut 

jenisnya terdiri atas bank umum syari’ah dan bank pembiayaan 

syari’ah.
8
 

4. Pengertian Bank Konvensional 

Menurut UUD nomor 10 tahun 1998 bank konvensional 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara 

konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas 

pembayaran.
9
 

H. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau jalan tentang melakukan 

penelitian yang meliputi pengumpulan data, pengelolaan data, 

hasil, pengumpulan data, yang dilakukan secara sistematis, hati-

hati dan teliti sehingga diperoleh kesimpulan yang obyektif dan 

logis dengan tujuan memecahkan masalah yang ada.
10

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Risearcha) penulis menggunakan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif.
11

 dalam penelitian ini adalah salah satu jenis 

                                                             
8
  Anshori, Abdul Ghofur, “Pembentukkan Bank Syari’ah Melalui Akuisi dan Konversi 

(Pendekatan Hukum Positif dan Hukum Islam)”, (UII Press:Yogyakarta, 2010),  h. 6 
9
 Malayu Hasibuan “Dasar-Dasar Perbankan”, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2001), h. 1 

10
  Sutrisno Hadi, ”Metodologi Penelitian”,  (Yogyakarta:Gajah Mada Press, 1977),  h. 3 

 
11

 Sukarman Sarnubi, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”, Curup:LP2 Stain 

Curup, 2011),  h. 19 
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penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara apa 

adanya, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis yaitu 

penulis menggambarkan data-data yang ada, kemudian dianalisis 

lebih lanjut untuk ditarik kesimpulan. 

2. Objek penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Atas Curup, kabupaten 

Rejang Lebong, kelurahan Pelabuhan Baru, kecamatan Curup 

tengah, provinsi Bengkulu. 

3. Sumber Data 

Adapun jenis sumber data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari 

lokasi penelitian yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan lain sebagainya. 

Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang 

diperoleh dari lapangan dan mewawancarai.
12

 Hasil 

wawancara secara langsung kepada pedagang pasar atas 

curup dengan pembahasan yang berkaitan dalam judul 

proposal ini. 

 

                                                             
 

12
  Nasution, “Metode Research”, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009),  h. 106 
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b. Sumber Data Sekunder 

          Merupakan keterangan-keterangan yang mendukung 

data primer, data sekunder adalah data-data yang diperoleh 

dengan cara penelitian kepustakaan melalui literatur 

maupun dengan cara peneliti secara langsung datang 

kelapangan melukan observasi. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data yang sesuai dalam 

penyusunan penelitian ini, maka peneliti dalam 

pengumpulan data menggunakan tiga macam cara: 

1. Wawancara  

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.
13

 

Wawancara dilakukan kepada para Pedagang Pasar 

Atas Curup yang lebih memilih menjadi nasaban bank 

konvensional. Metode wawancara dilakukan dengan tanya 

jawab secara lisan mengenai masalah-masalah yang ada 

dengan berpedoman pada daftar pertanyaan sebagai rujukan 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Metode wawancara ini 

                                                             
13

 Lexy J Moloeng, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung:Rosda,  2004),  h. 186 
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penulis gunakan untuk mengetahui alasan Pedagang Pasar 

Atas Curup yang lebih memilih bank konvensional. 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 

sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen 

sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, 

menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
14

 Dokumen-

dokumen yang ada dipelajari untuk memperoleh data dan 

informasi dalam penelitian ini. Dokumen tersebut adalah 

yang berkaitan dengan topik penelitian ini dan berkaitan 

dengan masalah-masalah yang akan dibahas. 

Dokumentasi dapat dianggap sebagai materi yang 

tertulis atau sesuatu yang menyediakan informasi tentang 

suatu subjek. Dokumen adalah semua bahan pustaka, baik 

yang berbentuk tulisan, cetakan, maupun dalam bentuk 

rekaman lainnya. Disini peneliti menggunakan dokumen 

dengan cara mengumpulkan data yang sudah ada.   

3. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah 

untuk dipahami, dan hasil penemuannya dapat di 

                                                             
14

 Ibid.,  h. 917 
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informasikan kepada orang lain.
15

 Dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, 

metode deskriptif adalah satu analisa dengan memberikan 

gambaran dan melaporkan apa adanya dengan proses 

analisa dari data-data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

 

I. Sistematika Penulisan 

BAB I  Pendahuluan yang mencangkup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan teori yang mencangkup: teori minat, pilihan, dan 

faktor yang mempengaruhi pilihan, pengertian bank 

konvensonal dan bank syari’ah, serta kelebihan bank 

konvensional dan bank syariah. 

BAB III  gambaran umum berisikan kondisi objektif dan letak 

geografis, jenis dan pendekatan penelitian, subjek 

penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data, analisis 

data. 

BAB IV Berisikan hasil penelitian di lapangan berkaitan dengan 

temuan adanya Pedagang Pasar Atas Curup yang lebih 

                                                             
15

 Sugiono “Memahami  Penelitian Kualitatif”, (Bandung:Alfabetah, 2005),  h. 244 
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memilih menjadi nasabah bank konvensional dari pada bank 

syari’ah. 

BAB V Penutup bab ini berisi kesimpulan yang berupa hasil dan 

pembahasan penelitian beserta saran-saran. 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Minat 

Kata minat dalam bahasa inggris adalah interest, yang berarti 

kepentingan perhatian dan keuntungan,  minat adalah kesadaran seseorang 

dan perhatian serta ketertarikan seseorang terhadap suatu objek kegiatan yang 

membuat orang tersebut merasa terikat dan memberikan perhatian penuh 

terhadap objek yang disukainya tanpa ada perintah atau paksaan dari luar.
16

 

Minat merupakan sesuatu keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa 

adanya paksaan dari orang lain dalam hal kepentingan untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Menurut Pandji minat adalah rasa suka dan rasa tertarik pada 

suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan biasanya ada 

kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut. Minat lebih 

dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian jasa produk tertentu.
17

 

Sedangkan menurut para ahli psikologi menjelaskan bahwa minat 

dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari sanubari. Minat 

yang besar terhadap suatu merupakan modal besar artinya untuk mencapai 

atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati.
18

 Menurut pendapat 

lainnya mengatakan bahwa minat itu adalah sikap dari jiwa seseorang, ada 

                                                             
16

 Witherington, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), h. 135 
17

 Sofjan, Assauri, Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep dan Strategi, ( Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada, 1999), h. 7 
18

 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Rineka Cipta: Jakarta, 1997), h. 56 
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tiga fungsi jiwa diantaranya ialah: kognis, konasi, emosi, yang tertuju pada 

sesuatu, dan dalam hubungan itu ada unsur perasaan yang kuat.
19

 

Jika dikaitkan kedalam bidang kerja, teori minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak timbul sendiri, 

ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar dan lain-lain.
20

 Berdasarkan 

definisi minat tersebut dapat penulis kemukakan bahwa minat mengandung 

unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Adanya perasaan senang terhadap objek yang menjadi sasaran. 

2. Minat adalah suatu gejala psikologis. 

3. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek 

karena tertarik. 

4. Adaanya kemauan atau kecendrungan pada diri subjek untuk 

melakukan kegiatan guna mencapai tujuan. 

Berdasarkan pengertian minat dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

prilaku dan sikap serta perasaan dari diri seseorang yang sangat kuat untuk 

memperoleh keinginan tertentu untuk menciptakan kepuasan terhadap diri 

sendiri. Minat terbagi menjadi enam jenis, yaitu: 

1. Investigative 

Termasuk seseorang yang berorientasi keilmuan. Kecendrungan 

pekerjaan yang disukai termasuk ahli perbintangan, biologi, binatang, 

kimia, penulis, dan ahli jiwa 

 

                                                             
19

 Abu Ahmadi, Psikologi umum, (Rineka Cipta: Jakarta, 1998), h. 151. 
20

 Ratna Wati dan Rini Puspita Sari, Psikologi Pendidikan. (Lp2 STAIN. Curup, 2013). h. 

238. 
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2. Realistis 

Pada umumnya orang realistis adalah orang yang mapan, kasar, 

praktis, berfisik, kuat, dan sangat atletis memiliki koordinasi otot yang 

baik dan terampil. Biasanya orang realistis menyukai pekerjaan montir, 

insinyur, ahli listrik, nelayan, dan kehidupan satwa liar, operator alat berat 

dan perencanaan alat. 

3. Artistik 

Orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, bebas, 

memiliki kesempatan bereaksi, sangat membutuhkan suasana yang dapat 

mengekspresikan sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang 

seni dan music. Kecendrungan pekerjaan yang disenangi adalah 

pengarang, musisi, penata pentas, konduktor konser dan lain-lain. 

4. Sosial 

Tipe ini dapat bergaul, bertanggung jawab, berkemanusiaan, dan 

religus, suka bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat perhatian 

kelompok. Pekerjaan yang disukai menjadi pekerja social, pendeta, 

ulama, guru.
21

 

5. Enterprising 

Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki 

keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untuk 

mencapai tujuan organisasi, agresif, percaya diri, dan umumnya sangat 

                                                             
21

 Ibid., h. 239 
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aktif. Pekerjaan yang disukai termasuk pemimpin perusahaan, pedagang 

dan lain-lain. 

6. Konvensional 

Orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat tertib, 

menyenangi komunikasi verbal, senang kegiatan yang berhubungan 

dengan angka, sangat efektif menyelesaikan tugas yang terstruktur tetapi 

menghindari situasi yang tidak menentu, menyatakan diri orang yang 

setia, patuh, praktis, tenang, tertib, efisien. Mereka mengindentifikasi diri 

dengan kekerasan materi. Pekerjaan yang disukai antara lain sebagai 

akutan, ahli tata buku, ahli pemeriksa barang-barang, dan pemimpin 

armada.
22

 

 

B. Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

1. Agama/kepercayaan 

Agama merupakan faktor utama yang mempengaruhi minat 

seseorang. Dengan agama yang dianutnya, seseorang akan memilih 

sesuatu yang akan digunakan, dikerjakan atau dikonsumsi berdasarkan 

larangan dan perintah dalam agama yang dianutnya.
23

 

2. Pendidikan 

Pendidikan baik minimal mereka telah menyelesaikan pendidikan 

sekolah menengah atas maka akan lebih mudah bagi mereka untuk 

memahami istilah-istilah sulit yang banyak menggunakan bahasa asing 

                                                             
22

 Ibid., h. 242 
23

 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 266 
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jika dibandingkan dengan masyarakat yang hanya berpendidikan sekolah 

dasar atau sekolah menengah pertama. 

Ketika masyarakat mudah memahami istilah-istilah sulit maka hal 

tersebut akan mempengaruhi minat tingkat pemahaman atau pengetahuan 

seseorang yang juga akan mempengaruhi minat masyarakat.
24

 

3. Jenis Pekerjaan 

Jenis pekerjaan dan lingkungan kerja seseorang akan mempengaruhi 

minat seseorang baik dalam hal perbuatan maupun terhadap sesuatu hal 

atau barang. Jenis pekerjaan ini pun berpengaruh terhadap pengetahuan 

seseorang mengenai sesuatu. Dan jenis pekerjaan juga mempengaruhi 

kebutuhan seseorang akan sesuatu, misalnya jika dikaitkan dengan 

perbankan, jenis pekerjaan dengan penghasilan menengah kebawah akan 

lebih cenderung membutuhkan modal kerja untuk usaha atau 

pekerjaannya tersebut sehingga hal tersebut akan mempengaruhi minat 

seseorang dalam hal pemenuhan kebutuhan modal kerja.
25

 

 Pendapat lain menjelaskan beberapa faktor yang juga mempengaruhi 

minat seseorang adalah: 

a. Tingkat Pendidikan 

b. Pengalaman masa lampau 

c. Pembawaan Individu 

d. Keinginan atau harapan masa depan. 

                                                             
24
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Sumber lain mengatakan, bahwa didalam minat itu terdapat suatu 

rangkaian interaksi antar berbagai faktor. Berbagi faktor yang dimaksud 

meliputi: 

1. Individu dengan segala unsur-unsurnya : kemampuan dan 

keterampilan, kebiasaan, sikap, dan sistem nilai yang dianut, pengalaman 

traumatis, latar belakang kehidupan sosial budaya, tingkat kedewasaan, 

dan sebagainya. 

2. Situasi dimana individu bekerja akan menimbulkan berbagai 

rangsangan: persepsi individu terhadap kerja, harapan dan cita-cita dalam 

kerja itu sendiri,persepsi bagaimana kecakapannya terhadap kerja, 

kemungkinan timbulnya perasaan cemas, perasaan bahagia yang 

disebabkan oleh pekerjaan. 

3. Pengaruh yang datang dari beberapa pihak: pengaruh dari sesama 

rekan kehidupan kelompok maupun tuntutan atau keinginan kepentingan 

keluarga, pengaruh dari berbagai hubungan diluar pekerjaan. 

4. Reaksi yang timbul terhadap pengaruh individu 

5. Perilaku atas perbuatan yang ditampilkan oleh individu 

6. Timbulnya persepsi dan bangkitnya kebutuhan baru, cita-cita dan 

tujuan.
26

   

Hal tersebut menjadi faktor yang mempengaruhi minat seseorang 

terhadap suatu objek tertentu. Rasa ketertarikan terhadapa suatu objek 

dipengaruhi dengan faktor-faktor yang sudah dijelaskan di atas. 
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C. Pilihan 

Secara bahasa dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa pilihan 

ialah menentukan, mengambil mana-mana yang disukai. Pilihan adalah suatu 

untuk mempertimbangkan sesuatu yang ingin dipilih pilih pun bisa disebut 

juga sebagai menentukan sesuatu atau barang. 

Sedangkan pendapat lain mengemukakan bahwa pilihan adalah keadaan 

dimana seorang individu diminta untuk mengambil salah satu dari beberapa 

unsur yang tersedia atau boleh mengambil beberapa saja di antara pilihan-

pilihan tersebut.
27

 

 

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pilihan Menjadi Nasabah 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan seseorang dalam 

menentukan bank manakah yang baii dan aman untuk menabung antara lain: 

1. Faktor Internal 

a. Pembawaan individu yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

orang itu sendiri. Contoh : seseorang yang mempunyai 

penghasilan tinggi tetapi sulit menyisihkannya, maka ia akan 

belajar menabung dengan sendirinya. 

b. Tingkat pendidikan yaitu faktor yang mendukung minat serta 

pilihan karena tingkat pendidikan seseorang. 
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c. Pengalaman masa lampau yaitu pengalaman yang jelek dimasa 

lalu, dapat menumbuhkan pilihan seseorang untuk mencoba hal 

yang lainnya yang dianggap berbeda dan aman. 

d. Harapan masa depan yaitu faktor keinginan yang mendukung 

karena adanya sesuatu yang diharapkan dimasa yang akan datang 

terhadap hal yang sedang diminati.
28

 

Dari faktor-faktor diatas dapat disimpulkan bahwa pembawaan 

individu, tingkat pendidikan, pengalaman masa lampau, dan 

keinginan atau harapan masa depan merupakan pemicu utama 

serta gambaran dalam menentukan pilihan yang tepat untuk 

menginvestasikan dana pada bank. 

2. Faktor Eksternal 

a. Dorongan atau bimbingan keluarga adalah sekolah pertama dan 

terpenting. Dalam keluargalah seseorang yang dapat membina 

cara berfikir dan kepribadiannya. 

b. Lingkungan pergaulan ini mampu menumbuhkan minat serta 

pilihan seseorang sebagaimana lingkungan keluarga bahkan 

terkadang teman bermain atau sepergaulan mempengaruhi 

pengaruh yang lebih besar dalam menanam benih minat atau 

pilihan dalam menghadapi cita-cita untuk masa depan. 

c. Tuntutan pekerjaan penyerahan gaji atau alat transaksi lainnya 

dalam perusahaan kadang diharuskan menjadi nasabah salah satu 
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lembaga keuangan seluruh kariawan yang bekerja dalam 

perusahaan tanpa terkecuali diharuskan menjadi nasabah 

perbankan yang telah menjadi ketetapan perusahaan. 

d. Kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk 

mempertahankan hidup serta memperoleh kesejahteraan dan 

kenyamanan, dalam hal ini mempengaruhi seseorang dalam 

menentukan pilihan menjadi nasabah bank mana yang akan 

digunakan. 

e. Ilmu pengetahuan yaitu dalam menentukan dalam memilih 

tabungan biasanya ilmu pengetahuan menjadi landasan penting 

karena kita ingin mengetahui lebih jauh bagaimana cara bank 

menghimpun dan mengelola dana mereka dengan baik.
29

 

Faktor yang mempengaruhi masyarakat individu untuk memilih bank 

adalah informasi dan penilaian, humanisme, dan dinamisme, ukuran dan 

fleksibilitas, pelayanan, kebutuhan, lokasi, sikap, keyakinan, materialisme, 

keluarga, peran dan faktor agama. Sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perusahaan untuk memilih bank adalah progresif, 

denefisiensi, promosi, keamanan, dan kecepatan pelayanan, faktor 

pembayaran, untuk produk peran dan status mitra usaha, dan tahapan 

perusahaan. 

 

E. Pengertian Pedagang Muslim 
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Pedagang di pasar tradisional adalah seseorang yang berdagang tanpa 

mengiklankan diri, menjajahkan hasil produk yang diprosuksi sendiri maupun 

yang tiak di produksi sendiri, pasar tradisional dikenali dengan pusat kegiatan 

ekonomi masyarakat yang begitu kompleks, maka dari itu pasar tradisonal 

dapat dikenali sebagai tempat yang sederhana, kotor, tempat bertemunya para 

penjual dan pembeli. 

Pedagang dikenal dalam masyarakat muslim sejak zaman Rasulullah 

saw. Bahkan beliau sendiri ikut terlibat langsung dalam perdagangan, 

sebagian besar 10 sahabat yang dijamin masuk surgapun berprofesi sebagai 

pedagang. Bahkan Allah swt pun menghalalkannya dalam firman-Nya, dalam 

surat
30

 (Qs an-Nissa’/4:29) 

                        

                              

Yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah maha penyayang 

kepadamu” 

 

1. Peran Negara Islam dalam Perdagangan 

a. Mengeluarkan aturan yang mengontrol proses perdagangan. 

b. Mengawasi pasar dan tempat perdagangan agar memenuhi syarat 

sahnya jual-beli dan bebas dari bahan-bahan terlarang dan yang 

merusak. 

c. Mengawasi alur perdagangan melalui aturan badan pengawas syariat. 

                                                             
30

 Muhammad Arifin Badri, Kholid Syamsudin, dkk, Pengusaha Muslim: Pasar Muslim 

Potensi dan Karakter, (Jakarta:Yayasan Bina Pengusaha Muslim, 2012), h. 24 



 
23 

 

 
 

d. Mengawasi perdagangan ekspor dan impor. 

e. Mengarahkan para pedagang untuk memnuhi kebutuhan hakiki 

masyarakat dengan mendorong peningkatan produksi dan peredaran 

produk dalam negeri dan perlindungannya, serta menghalang 

pengamburan dan meminimalisasi peredaran barang-barang tersier 

(kemewahan). Dalam mewujudkan hal ini pemerintah boleh campur 

tangan dengan melakukan operasi pasar sesuai kemampuan materi 

yang dapat mengarahkan dan menstabilkan harga pasar.
31

 

f. Mengambil zakat perdagangan dan pungutan kepada para pedagang 

dalam hal-hal yang diperbolehkan oleh syariat. 

 

F. Pengertian Bank Konvensional 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan 

bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka 

menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam 

melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan yang 

sering dilakukan masyarakat de negara maju dan negara berkembang antara 

lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana. 

 Di negara maju, bank menjadi lembaga yang sangat strategi dan 

memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian negara. Di 

negara berkembang, kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak hanya 

terbatas pada penyimpanan  dana dan penyaluran dana saja, akan tetapi juga 
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terhadap pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank. Bank dapat menghimpun 

dana masyarakat secara langsung dari nasabah.  

Bank merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat dari 

berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Disisi 

lain, bank berperan menyalurkan dana kepada masyarakat. Bank dapat 

memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 

Masyarakat dapat secara langsung mendapat pinjaman dari bank, sepanjang 

peminjam dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh bank. 

Pada dasarnya bank mempunyai peran dalam dua sisi, yaitu 

menghimpun dana secara langsung yang berasal dari masyarakat yang sedang 

kelebihan dana (surplus unit), dan menyalurkan dana secara langsung kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana (defisit unit) untuk memenuhi 

kebutuhannya, sehingga bank disebut dengan Financial Depository 

Institution.
32

  

Menurut Undang-Undang RI nomor 10 tahun 1998 bank konvensional 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.
33

 Dua fungsi pokok bank yaitu menghimpun dana masyarakat dan 

penyaluran dana kepada masyarakat, oleh karena itu disebut Financial 

                                                             
32

 Ismail, Perbankan Syariah,  (Jakarta:PRENANDAMEDIA GROUP, 2011), h. 30 
33

 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,  (Jakarta:PT.RajaGrafindo Persada, 2015), h. 3 



 
25 

 

 
 

Intermediary.
34

 Bank konvensional adalah lembaga keuangan yang 

menggunakan prinsip bunga dalam menjalankan usahanya. 

 

G. Kegiatan Usaha Bank 

Dalam kegiatan usahanya, bank diatur secara cukup ketat mengenai usaha-

usaha yang diperbolehkan. Sebagai bentuk pembagian bidang usaha dan 

spesialisasi, terdapat pembedaan dan pembatasan jenis usaha antara bank 

umum dan bank pengkreditan rakyat (BPR). Kegiatan-kegiatan yang 

diperbolehkan untuk dilakukan oleh bank umum dalam melaksanakan 

usahanya diantaranya: 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 

deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan lain-lain yang 

sejenis dengan itu. 

a. Simpanan Giro (Deman deposit) 

Merupakan simpanan pada bank yang penarikannya dapat 

dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet giro. Kepada setiap 

pemegang rekening giro akan diberikan bunga yang dikenal dengan 

nama jasa giro. Besarnya jasa giro tergantung dari bank yang 

bersangkutan, rekening giro biasa digunakan oleh usahawan, baik 

untuk perorangan maupun perusahaannya. Bagi bank jasa giro 

merupakan dana murah karena bunga yang diberikan kepada nasabah 

relatif lebih rendah dari bunga simpanan lainnya. 
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b. Simpanan Tabungan (saving deposit) 

Merupakan simpanan pada bank yang penarikannya sesuai 

dengan persyaratan yang ditetapkan oleh pihak bank, penarikan 

tabungan dilakukan menggunakan buku tabungan, slip penarikan, 

kuitansi atau kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM). 

c. Simpanan Deposito (time deposito) 

Simpanan deposito merupakan simpanan yang memiliki 

jangka waktu tertentu (jatuh tempo). Penarikannya pun dilakukan 

sesuai jangka waktu tersebut. 

d. Obligasi (bonds) 

e. Saham (stock)
35

 

2. Memberikan kredit maupun menerbitkan surat pengakuan hutang. 

a. Kredit Investasi 

Merupakan kredit yang diberikan pada pengusaha yang 

melakukan investasi atau penanaman modal. Biasanya kredit jenis ini 

memiliki jangka waktu yang relatif panjang, yaitu di atas 1 tahun. 

Contoh jenis kredit ini adalah kredit untuk membangun pabrik atau 

membeli peralatan pabrik seperti mesin-mesin. 

b. Kredit Modal Kerja 

Merupakan kredit yang digunakan sebagai modal usaha, 

biasanya kredit jenis ini berjangka waktu pendek, yaitu tidak lebih 
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dari 1 tahun. Contoh kredit ini adalah membeli untuk membeli bahan 

baku, membayar gaji karyawan dan modal kerja lainnya, 

c. Kredit Perdagangan 

Merupakan kredit yang diberikan kepada para pedagang dalam 

rangka memperlancar atau memperluas atau memperbesar kegiatan 

perdagangannya. Contoh jenis kredit ini adalah kredit untuk membeli 

barang dagangan yang diberikan kepada suplier atau agen. 

d. Kredit Produktif 

Merupakan kredit yang dapat berupa investasi, modal kerja 

atau perdagangan. Dalam arti kredit ini diberikan untuk diusahakan 

kembali sehingga pengembalian kredit diharapkan dari hasil usaha 

yang dibiayai.
36

 

e. Kredit Konsumtif 

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan pribadi 

misalnya keperluan konsumsi, baik pangan, sandang maupun papan. 

Contoh jenis kredit ini adalah kredit perumahan, kredit kendaraan 

bermotor yang keseluruhannya untuk dipakai sendiri. 

3. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 

kepentingan dan perintah nasabah atas: 

a. Surat-surat wesel termasuk wesel diakseptasi oleh bank yang masa 

berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-

surat tersebut. 
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b. Surat pengakuan hutang dan kertas kebiasaan dalam perdagangan 

surat-surat tersebut. 

c. Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah. 

d. Sertifikat Bank Indonesia (SBI). 

e. Obligasi surat dagang berjangka waktu sampai dengan satu tahun. 

f. Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 

satu tahun. 

4. Melakukan transfer dana baik untuk kepentingan sendiri maupun atas atas 

perintah nasabah. 

5. Menempatkan dana, meminjam dana atau meminjamkan dana pada pihak 

lain baik dengan menggunakansurat, sarana telekomunikasi maupun 

dengan wesel untuk, cek atau sarana lainnya. 

6. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan atau pihak ketiga. 

7. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga. 

8. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 

suatu kontrak (custodian). 

9. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah kepada 

nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa 

efek. 

10. Membeli melalui pelanggan agunan baik semua maupun sebagian dalam 

hal debitur tidak memenuhi kewajibannyakepada bank, dengan ketentuan 

agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya. 
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11. Melakukan kegiatan anjak piutang, kartu kredit dan wali amanat. 

12. Menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. 

13. Menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. 

14. Melakukan kegiatan lain seperti valas, penyertaan modal pada bank atau 

perusahaan lain bidang keuangan seperti sewa guna usaha, modal ventura, 

perusahaan efek dan asuransi, dalam melakukan penyertaan modal 

sementara untuk menggaransi  akibat kegagalan kredit. 

15. Kegiatan lain yang lazim dilakukan bank sepanjang tidak bertentangan 

dengan UUD.
37

 

H. Pengertian Perbankan Syari’ah 

Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di 

indonesia adalah bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999, 

perkembangan Bank Muamalat Indonesia, masih tergolong stagnan. Namun 

sejak adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada 1997 dan 1998, 

maka para bankir melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak 

terlalu kena dampak krisis moneter. Pada 1999, berdirilah Bank Syariah 

Mandiri yang merupakan konversi dari Bank Susila Bakti.  

Bank Susila Bakti merupakan bank konvensional yang diberikan oleh 

Bank Dagang Negara, kemudian dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri, 

bank syariah kedua diindonesia. Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) 

menjadi pertaruhan bagi bankir syariah. Bila BSM berhasil, maka bank 
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syariah di Indonesia dapat berkembang. Sebaliknya, bila BSM gagal, maka 

besar kemungkinan Bank Syariah di Indonesia akan gagal.  

Hal ini disebsbkan karena BSM merupakan bank syariah yang 

didirikan oleh BUMN milik pemerintah. Ternyata BSM dengan cepat 

mengalami perkembangan. Pendirian Bank Syariah Mandiri diikuti oleh 

pendirian beberapa bank syariah atau unit usaha syariah lainnya. Bank 

syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan Bank 

Konvensional, Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada 

nasabahnya.
38

 

Dalam sistem operasional bank syariah operasional bank syarial, 

pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi, 

bank syariah tidak mengenal sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari 

nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada penyimpan 

dana di bank syariah. 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencangkum kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank 

syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah 

menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk 

jual beli maupun kerja sama usaha. 
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Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang 

menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank syariah 

menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor 

yang menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam 

bentuk bagi hasil atau lainnya yang disahkan dalam syariah islam. Bank 

syariah menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan pada 

umumnya dalam akad jual beli maupun kerja sama usaha. Imbalan yang di 

peroleh dalam margin keuntungan, bentuk bagi hasi atau bentuk lainnya 

sesuai dengan syariah islam.
39

 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada 

hukum islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun 

tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank 

syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan 

perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di 

perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana 

diatur dalam syariah islam. 

Undang-undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencangkup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank 

syariah adalah bank adalah bank yang menjalankan prinsip usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum 
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syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS), dan bank pembiayaan rakyat 

syariah (BPRS). 

Bank umum syariah adalah bank syariah yang berdiri sendiri sesuai 

dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank konvensional. 

Beberapa contoh bank umum syariah antara lain Bank Syariah Mandiri, Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Mega, Bank Syariah 

Bukopin, Bank BCA Syariah, dan Bank BRI Syariah. 

Unit usaha syariah merupakan unit usaha syariah yang masih di 

bawah pengelolaan bank konvensional. Unit usaha syariah (UUS) adalah unit 

kerja dari kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor 

induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang 

berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang 

pembantu syariah dan atau unit syariah. Contoh unit usaha syariah antara lain 

BNI Syariah, Bank Permata Syariah, BII Syariah, dan Bank Danamon 

Syariah.
40

  

Bank syariah memiliki ciri atau karakteristik tersendiri antara 

lainadalah sebagai berikut: 

1. Berdimensi keadilan dan pemerataan. 

2. Adanya pemberlakuan jaminan. 

3. Menciptakan rasa kebersamaan. 
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4. Bersifat mandiri. 

5. Persaingan secara sehat. 

6. Adanya Dewan Pengawas Syariah. 

 

I. Produk Bank Syariah 

1. Produk pendanaan 

a. Tabungan 

Tabungan merupakan simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening 

tabungan untuk keamanan dan kemudahan pemakaiannya.
41

 

Tabungan dalam Bank Syariah menggunakan akad Wadi’ah Qadh, 

Mudharabah. 

b. Giro  

Giro merupakan produk pendanaan produk Bank Syariah berupa  

simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening giro untuk keamanan dan 

kemudahan pemakaiannya, dimana cara penarikannya yaitu melalui cek, 

bilyet giro, kartu ATM atau dengan cara pemindahbukuan tanpa biaya.
42

 

Akad yang digunakan dalam giro adalah akad Wadi’ah, Qardh. 

c. Deposito 

Deposito merupakan tabungan berjangka yang hanya bisa diambil  
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pada waktu tertentu, dimana deposito merupakan rekening investasi 

terikat dan investasi tidak terikat.
43

 Adapun akad yang digunakan dalam 

deposito adalah akad Mudharabah. 

d. Sukuk 

Sukuk merupakan obligasi syariah adapun akad yang digunakan 

dalam sukuk adalah akad Mudharabah dan al-Ijarah.
44

 

2. Produk pembiayaan 

 bebrapa produk pembiayaan bank syariah yaitu:
45

 

a. Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan modal kerja biasanya digunakan dalam 

pemenuhan kebutuhan modal pada usaha-usaha seperti usaha bengkel, 

rumah makan, usaha toko kelontong. Akad yang biasanya digunakan 

dalam pembiayaan modal kerja adalah akad Mudharabah, 

Musyarakah, Murabahah. Salah satu contoh produk yang pada 

umumnya ditawarkan setiap bank pada pembiayaan modal kerja yaitu 

pembiayaan KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

b. Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan yang 

ditawarkan untuk hal-hal yang bersifat investasi seperti dalam 

pembuatan pabrik baru, perluasan pabrik, usaha baru, pembelian 

mesin, pembelian kendaraan untuk usaha, pembiayaan pesawat 

terbang, kapal, serta pembelian tempat usaha.akad yang digunakan 
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adalah akad Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah dan 

Ijarah mutahiya bittamlik. 

c. Pembiayaan Konsumtif (Aneka barang, perumahan, dan properti) 

Kebutuhan barang konsumsi yang dalam hal ini merupakan 

barang, yang hanya digunakan oleh nasabah untuk kebutuhan pribadi 

bukan sebagai investasi atau modal kerja seperti aneka barang, 

perumahan, atau properti dapat dipenuhi dengan akad Musyarakah, 

Murabahah, Ijarah dan Ijarah mutahiya bittamlik. Dalam perbankan 

contohnya adalah kredit pemilikan rumah (KPR) yaitu fsilitas 

pemilikan rumah tinggal, pembelian mobil, motor, apartemen, dll. 

3. Produk Jasa Perbankan 

Produk jasa-jasa perbankan dengan pola lainnya pada umumnya 

menggunakan akad-akad Tabbaru’ yang dimaksud tidak untuk mencari 

keuntungan, tetapi dimaksudkan sebagai fasilitas pelayanan kepada 

nasabah dalam melakukan transaksi perbankan. Oleh karena itu bank 

sebagai penyedia jasa hanya membebani biaya adminitrasi. Sebagai 

contoh produk jasa perbankan adalah dana talangan, anjak pitutang 

transfer, gadai, safe deposit box, pinjaman sosial dll. 

4. Sistem Bagi Hasil Bank Syariah 

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) bagi hasil dikenal 

dengan rifit harring. Profit sharring dalam kamus ekonomi diartikan 

pembagian laba. Secara definitif profit sharring diartikan: “Distribusi 

perusahaan”. Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu 
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bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada 

tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan 

atau bulanan.
46

 Bagi hasil adalah persentase tertentu yang disebutkan 

dalam akad kerja sama usaha (mudharabah dan musyarakah) yang telah 

disepakati antara bank dan nasabah investor. 

 

J. Perbedaan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional 

1. Struktur Organisasi 

Hakikat yang membedakan antara bank syariah dan bank 

konvensional adalah adanya Dewan Pengawas Syariah yang berkewajiban 

untuk mengawasi sistem bank dan produk-produk dari bank tersebut 

supaya tetap dalam koridor syariah. Dewan Pengurus Syariah diletakkan 

pada posisi setingkat Dewan Komisaris pada setiap bank konvensional. 

Hal tersebut dilakukan untuk menjamin kekuatan dewan pengawas 

syariah.
47

  

2. Perbandingan Antara Bank Syariah dan Konvensional 

Sistem perbankan syariah cukup berbeda dengan sistem perbankan 

konvensional, hal ini dikarenakan sistem keuangan dan perbankan syariah 

merupakan subsistem dari suatu sistem ekonomi Islam yang cakupannya 

luas. Tujuan dari pendirian bank-bank Islam ini umumnya adalah untuk 

mempromosikan dan mengembangkan aplikasi prinsip-prinsip islam, 
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syariah, tradisinya kedalam transaksi keuangan  dan perbankan serta 

bisnis lain yang terkait agar umat terhindar dari hal-hal tersebut. Untuk 

lebih jelasnya dibawah ini dijelaskan mengenai perbandingan antara 

perbankan syariah dan bank konvensional. 

Tabel 2.1 

Perbandingan antara Perbankan Syariah dan Perbankan 

Konvensional 

 

No Bank Syariah No Bank Konvensional 

1 Investasi, hanya untuk proyek 

dan produk yang halal serta 

menguntung-kan. 

1 Investasi, tidak mempertim- 

bangkan halal atau haram 

asalkan proyek yang dibiayai 

menguntungkan. 

2 Return yang dibayar dan 

diterima berasal dari bagi 

hasil atau pendapatan lainnya 

berda-sarkan prinsip syariah. 

2 Return baik yang dibayar kepada 

nasabah penyimpan dana dan 

return yang diterima dari 

nasabah pengguna dana berupa 

bunga. 

3 Perjanjian dibuat dalam 

bentuk akad sesuai dengan 

syariah islam. 

3 Perjanjian menggunakan hukum 

positif. 

4 Orientasi pembiayaan, tidak 

hanya untuk keuntungan akan 

tetapi juga falah oriented, 

yaitu berorientasi pada 

kesejahteraan masyarakat. 

4 Orientasi pembiayaan, untuk 

memperoleh keuntungan atas 

dana yang dipinjamkan. 
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Tabel lanjut 2.1 

5 Hubungan antara bank dan 

nasabah adalah mitra. 

5 Hubungan antara bank dan 

nasabah adalah kreditor dan 

debitur. 

6 Dewan pengawas terdiri 

dari BI, Bapepam, 

Komisaris, dan Dewan 

pengawas Syariah (DPS) 

6 Dewan pengawas terdiri dari 

BI, Bapepam, dan Komisaris. 

7 Penyelesaian sengketa, di- 

Upayakan diselesaikan 

secara musyawarah antara 

bank dan nasabah, melalui 

peradilan agama. 

7 Penyelesaian sengketa 

melalui pengadilan negeri 

setempat. 

 

K. Keunggulan Dan Kelemaha Antara Bank Syariah Dengan Bank 

Konvensional 

1. Keunggulan Bank Syariah 

Bank syariah memiliki beberapa keunggulan yaitu sebagai berikut : 

a. Bank Syariah relatif lebih mudah merespons kebijaksanaan 

pemerintah. 

b. Terhindar dari praktik moneu laundring. 

c. Bank syariah lebih mandiri dalam penentuan kebijakan bagi hasilnya. 

d. Tidak mudah dipengaruhi gejolak moneter. 
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e. Mekanisme bank syariah didasarkan pada prinsip efisiensi, keadilan 

dan kebersamaan.
48

 

2. Kelemahan Bank Syariah 

Bank Syariah memiliki beberapa kelemahan diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Jaringan kanor bank syariah belum luas. 

b. SDM bank syariah masih sedikit. 

c. Pemahaman masyarakat tentang bank syariah masih kurang. 

d. Kekeliruan penilaian proyek berakibat lebih besar daripada bank 

konvensional.
49

 

3. Keunggulan Bank Konvensional 

Adapun keunggulan Bank konvensional adalah sebagai berikut: 

a. Dukungan peraturan perundang-undangan yang mapan sehingga bank 

dapat bergerak lebih pasti. 

b. Banyaknya bank konvensional menggairahkan persaingan. 

c. Nasabah telah terbiasa dengan sistem bunga tidak dengan metode bagi 

hasil yang relatif baru. 

d. Bank konvensional lebih relatif membuat produk-produk baru. 

e. Metode bunga telah lama dikenal masyarakat.
50

 

4. Kelemahan Bank Konvensional 
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Bank Konvensional memiliki beberapa kelemahan diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Adanya praktek sfekulasi tanpa perhitungan. 

b. Kredit bermasalah. 

c. Praktik curang. 

d. Faktor manajemen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui berdasarkan 

temuan di lapangan, dengan menentukan tanggal dan waktu penelitian dan 

menentukan informan yang akan menjadi narasumber dalam wawancara yaitu 

ada 20 orang informan yang berprofesi sebagai Pedagang di Pasar Atas Curup 

yang beragama Islam dengan kriteria Pedagang yang menggunakan Jasa 

Perbankan dan Pedagang yang berpenghasilan minimal Rp 500.00 perhari.
51

  

Tabel 4.1 

Tabel daftar nama Informan 

 

No Nama Informan Usia 

1 Izhaq 46 tahun 

2 Didit Mulyo 48 tahun 

3 Erni Jamal 64 tahun 

4 Muhammad sholeh 40 tahun 

5 Mulyadi 40 tahun 

6 Marni Umami 66 tahun 

7 Ade Putri 34 tahun 
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Lanjut tabel 4.1 

8 Nopri 37 tahun 

9 Rita anggraini 27 tahun 

10 Heru gonzales 25 tahun 

11 Leni afifa 30 tahun 

12 Eli kasim 39 tahun 

13 Ningsih 42 tahun 

14 Mela dikmah 25 tahun 

15 Abu raman 67 tahun 

16 Gita rolis 37 tahun 

17 Repa wati 31 tahun 

18 Atik 35 tahun 

19 Heti puspita 30 tahun 

20 Rahmat hidayat 26 tahun 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis pada Pedagang di 

Pasar Atas Curup dengan menggunakan pedoman wawancara, penulis 

menggali informasi terkait penelitian yang penulis lakukan. dengan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut ini: 
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1. Minat Pedagang Muslim di Pasar Atas Curup untuk menjadi Nasabah di 

Bank Konvensional dari pada Bank Syariah 

 Minat merupakan sesuatu keinginan yang timbul dari diri sendiri 

tanpa adanya paksaan dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Minat nasabah terhadap Bank juga faktor penting yang perlu dimiliki 

sehingga nasabah dapat menentukan keputusannya untuk memilih jasa 

perbankan mana yang akan di gunakan. dalam dunia perbankan terdapat 2 

sistem perbankan, perbankan syariah dan perbankan konvensional. Bank 

syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam, dan 

dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar 

bunga kepada nasabah. Bank syariah merupakan bank yang menjalankan 

prinsip usahanya berdasarkan al-Qur’an dan Hadist dan dengan sistem bagi 

hasil tidak mengandung unsur riba sama sekali. Sedangkan perbankan 

konvensional adalah lembaga keuangan yang menjalankan usahanya secara 

konvensional dengan menggunakan sistem bunga,  

Masyarakat dapat secara langsung mendapat pinjaman dari bank, sepanjang 

peminjam dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh bank.  

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui berdasarkan temuan di 

lapangan bahwa Pedagang di Pasar Atas Curup mayoritas beragama Islam 

lebih memilih menjadi nasabah Bank Konvensional dari pada Bank Syariah, 

maka penulis melakukan wawancara kepada para narasumber untuk 

mengetahui jawaban yang penulis inginkan sebagai berikut: 

“berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

bapak Izhaq (Pedagang reseler kentang, bawang dll) ia mengatakan 
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bahwa saya menjadi nasabah bank konvensional yaitu BRI Unit Pasar 

Atas sudah sejak 15 tahun yang lalu karena menurut saya pelayanan 

mereka cukup bagus dalam memenuhi kebutuhan nasabah, dan bagi 

pedagang seperti saya pasti membutuhkan tambahan modal, jadi saya 

mengajukan pinjaman sesuai prosedur dan sangat mudah dicairkan. 

Alasan mengapa saya tidak menjadi nasabah di bank syariah saya 

tidak terlalu memahami produk-produk dari perbankan syariah 

tersebut, saya hanya tau sebatas sistemnya berbeda dengan 

konvensional karena sistemnya bagi hasi”.
52

 

Berdasarkan pernyataan dari bapak Izhaq dapat disimpulkan bahwa 

alasan ia lebih berminat menjadi nasabah bank konvensional dari pada bank 

syariah, karena ia sudah banyak kenal dengan kariawan bank konvensional 

dan merasa bahwa bank konvensional membantu kegiatan usahanya. 

Mengapa beliau tidak berminat menjadi nasabah bank Syariah karena beliau 

tidak terlalu memahami produk dan akad yang ditawarkan bank syariah. 

Untuk mengetahui informasi dari jawaban rumusan masalah yang 

penulis buat, maka selanjutnya hasil wawancara dengan Informan lain 

sebagai berikut ini: 

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

Bapak Didit Mulyo (Pedagang Ayam) ia mengatakan bahwa ia lebih 

berminat menggunakan jasa bank konvensional karena prosesnya 

yang lebih mudah dan murah dibandingkan bank lain, bisa melakukan 

transaksi cukup besar dapat menunjang kebutuhan saya dalam 

berinvestasi deposito karena keuntungannya jelas. Dulu saya juga 

pernah membuat rekening di BSM tetapi idak pernah saya gunakan 

lagi sudah lama karena biaya transaksi ke bank lain cukup mahal, 

sedangkan transaksi bisnis saya rata-rata menggunakan bank 

konvensional, saya memiliki rekening bank BCA, BRI, MANDIRI”.
53

 

Penjelasan dari bapak Didit Mulyo tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ia memilih bank konvensional karena transaksi bisnis keluar kota 

beliau menggunakan bank konvensional dan beliau merasa keuntungan 
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deposito di bank konvensional lebih menguntungkan, ia menggunakan bank 

BRI, BCA dan MANDIRI. 

Berdasarkan data-data yang peneliti dapati, peneliti merasa data 

tersebut masih kurang sehingga peneliti melakukan wawancara kepada 

narasumber berikutnya, yaitu sebagai berikut: 

“Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

ibu Erni Jamal (Pedagang Beras) ia mengatakan bahwa saya mengenal 

bank syariah sudah dari tahun 2006 saat itu masih sangat sedikit yang 

menggunakan bank syariah. Saat ini saya memahami tentang riba 

yang sudah di larang dalam agama Islam yang terdapat pada bank 

konvensional dan saya sudah mengetahui sitem dari perbankan 

syariah adalah nisbah bagi hasil, Saya menjadi nasabah bank syariah 

sudah sekitar kurang lebih 7 tahun. Saat ini saya menggunakan produk 

tabunganku dengan akad wadiah, menurut saya sistem perbankan 

syariah bertujuan memakmurkan ekonomi Islam tetapi mungkin 

masih kurangnya sosialisasi dari bank syariah, jadi membuat 

masyarakat awam beranggapan bahwa bank syariah dan bank 

konvensional itu sama saja”.
54

 

 

Berdasarkan penjelasan dari ibu Erni Jamal dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ia berminat menjadi nasabah bank syariah karena sesuai hukum islam 

yang bertujuan memakmurkan ekonomi Islam.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas yg berkaitan dengan 

rumusan masalah peneliti kembali melakukan wawancara kepada Pedagang 

lainnya yaitu sebagai berikut: 

“Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Muhammad 

Sholeh (Pedagang Buah/Toke buah) ia menjelaskan saya memilih 

menjadi nasabah bank konvensional dari pada bank syariah karena, 

kebanyakan orang hanya tau bank konvensional dan banyak para 

mantri bank itu memang yang di pasar ini mantri bank konvensional 

yang memberikan informasi tentang tabungan maupun pinjaman, saya 

juga mendepositkan sejumlah uang saya di bank BRI Unit Pasar Atas 

keuntungan yang saya dapatkan setai bulannya cukup membantu 
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ekonomi saya. Tidak pernah saya lihat mantri dari bank syariah itu 

mempromosikan bank syariah jadi saya hanya tau lokasinya saja BSM 

itu, karena tidak pernah masuk jadi saya tidak memahami bagaimana 

sistem bagi hasil yang anda jelaskan”.
55

 

Berdasarkan penjelasan dari bapak Muhammad Sholeh dapat ditarik 

kesimpulan bahwa mengapa ia lebih memilih menjadi nasabah bank 

konvensional dari pada bank syariah karena ia hanya tau sistem bank 

konvensional, dan ia merasa bank konvensional lebih menguntungkan dan 

kurangnya pemahaman beliau mengenai bank syariah. 

Selanjutnya peneliti kembali melakukan wawancara kelima (5), yaitu 

sebagai berikut: 

“Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mulyadi 

(Pedagang Manisan) ia mengatakan bahwa ia sekarang lebih berminat 

menjadi nasabah bank syariah karena sistem nisbah bagi hasil yang 

jelas tidak ada unsur riba dan tidak bertentangan dengan hukum islam, 

dulu saya pernah berhubungan dengan bank konvensional hanya 

karena membantu adik saya mengajukan pinjaman di BRI untuk 

membiayai membeli lahan perkebunan, dengan jaminan sertifikat atas 

nama saya. Ketika pinjaman itu selesai saya tidak pernah lagi 

menggunakan jasa bank Konvensional”. 

 

Menurut penjelasan dari bapak Mulyadi (Pedagang Manisan) ia 

mengatakan bahwa saya lebih berminat menjadi nasabah bank syariah karena 

sesuai syariat Islam dan beliau menyadari bahwa setiap apa yang kita lakukan 

harus mendapatkan ridho dari Allah Swt, sudah jelas bahwa bank 

konvensional mengandung riba beda sekali dengan bank syariah dengan 

sistem bagi hasil. 
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 Setelah wawancara kelima (5) peneliti melakukan wawancara lagi 

untuk mendapatkan data yang lebih banyak dari Pedagang di Pasar Atas 

Curup, sehingga akan mempermudah peneliti mendapatkan jawaban dari 

rumusan masalah yang sudah peneliti buat, narasumber berikutnya adalah 

sebagai berikut: 

“Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Marni Umami 

(Pedagang Sayuran) ia mengatakan bahwa meskipun jarak bank 

konvensional dan syariah yang tidak terlalu jauh saya lebih memilih 

menggunakan jasa bank konvensional, karena proses peminjaman 

yang lebih mudan dan cepat saya mengajukan pinjaman KUR di bank 

BRI untuk renovasi rumah dan sebagai tambahan modal berdagang, 

bunganya sangat terjangkau untuk pedagang seperti saya. Beda 

dengan bank syariah prosesnya cukup rumit dan membuang waktu 

lama, sistem bagi hasil dari bank syariah hampir sama saja dengan 

bunga bank BRI hanya beda penamaan syariah yang berbasis 

Islam”.
56

 

 

 Menurut penjelasan ibu Marni Umami dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ia memilih bank konvensional karena proses pengajuan pinjaman yang 

lebih mudah dicairkan dan kurangnya pengetahuan ibu Marni mengenai bank 

syariah membuat ia tidak berminat menjadi nasabah bank syariah. 

Peneliti melanjutkan wawancara kepada narasumber selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut: 

“Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Ade Putri 

(Pedagang sayuran) ia mengatakan bahwa saya lebih memilih menjadi 

nasabah bank konvensional karena proses transaksi yang lebih mudah 

dan cepat, saya juga mengambil pinjaman kepada bank konvensional 

proses pencairannya cepat pelayanan serta pegawai bank BRI Unit 

Pasar Atas membuat saya sangat nyaman. Lokasi bank syariah juga 

dekat dengan Pasar Atas tetapi saya tidak berminat karena prosesnya 

menurut saya cukup lama dan lumayan sulit,  saya paham bank 

syariah adalah bank yg halal kita gunakan sebagai umat Islam, secara 

teori sistemnya sangat adil dan tidak menyulitkan nasabah tetapi 

masih ada yang bekerja di bank syariah berasal dari alumni perbankan 

konvensional, jadi dalam menjelaskan tentang perbankan syariah ia 
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tidak terlalu menguasai prinsip dari perbankan syariah. sehingga 

masyarakat seperti saya merasa mengapa bank syariah lebih susah 

prosesnya dari pada bank konvensional, ini yang membuat saya lebih 

memilih bank konvensonal”.
57

 

 

Menurut penjelasan ibu Ade Putri dapat ditarik kesimpulan bahwa ia 

memilih bank konvensional karena prosesnya jauh lebih mudah dari pada 

bank syariah, ia merasa bahwa masih ada kariawan perbankan syariah yang 

berasal dari alumni perbankan konvensional sehingga tidak terlalu bisa 

menjelaskan pertanyaan yang diajukan oleh nasabah. 

Informan selanjutnya adalah ibu Nopri (Pedagang Tahu), hasil wawancara 

yaitu sebagai berikut: 

“Ibu Nopri menjelaskan ia lebih memilih perbankan 

konvensional, karena saya memiliki pinjaman di bank BRI, waktu itu 

untuk beli motor dan sisanya saya gunakan menambah modal dagang, 

menurut saya bank BRI ini sangat mudah dijumpai dan ATM nya 

sudah banyak tersebar dimanapun”.
58

 

 

Menurut penjelasan dari ibu Nopri dapat ditarik kesimpulan bahwa ia 

memilih perbankan konvensional, karena ia memiliki pinjaman dan bank 

konvensional mudah dijumpai. 

Peneliti kembali melakukan wawancara kepada informan berikutnya yaitu ibu 

Rita anggraini (Pedagang Kentang) hasil dari wawancara tersebut adalah 

sebagai berikut. 

“Ibu Rita anggraini menjelaskan alasannya lebih memilih bank 

konvensional, karena pada saat itu saya mendapat tawaran dari 

tetangga saya yang bekerja di bank BRI untuk bergabung menjadi 

nasabah, tetangga saya meminta tolong mencapaikan targetnya setelah 
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beberapa tahun menabung bank BRI sering mengadakan undian 

berhadiah saya sering memenangkan undian tersebut dan 

mendapatkan hadiah. Mengapa saya tidak memilih perbankan syariah 

karena saya jarang mendengar tentang perbankan syariah, untuk 

lokasinya saya mengetahu lokasi perbankan syariah”.
59

 

 

Menurut penjelasan ibu Rita Ison dapat peneliti tarik kesimpulan 

bahwa ia lebih memilih bank konvensional karena ia menyukai bank 

konvensional sering mengadakan undian berhadiah, ia tidak memilih bank 

syariah karena ia jarang mendengar tentang perbankan syariah. 

Untuk mendapatkan lebih banyak jawaban yang diinginkan dari 

rumusan masalah yang peneliti buat, maka peneliti melanjutkan wawancara 

kepada Informan selanjutnya bapak Heru Gonzales (Pedagang Pakaian), hasil 

wawancara sebagai berikut, 

“Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Heru Gonzales 

(Pedagang Pakaian) ia menjelaskan memilih bank konvensional 

karena proses transaksinya yang lebih mudah, karena saya nasabah 

yang sudah lama pegawai bank konvensional sering menjemput uang 

saya untuk disetorkan pada tabungan saya dan memudahkan aktifitas 

saya, pegawai bank BRI juga sangat bisa dipercaya uang saya 

tersimpan dengan aman. Alasan saya tidak memilih bank syariah 

karena saya tidak tau apa saja yang ditawarkan bank syariah”.
60

 

 

Berdasarkan penjelasan bapak Heru Gonzales (Pedagang Pakaian) 

dapat disimpulkan ia memilih bank konvensional karena prosesnya lebih 

memudahkan pekerjaannya. 

Informan selanjutnya adalah ibu Leni Afifa (Pedagang Es campur) 

hasil penelitian sebagai berikut” 

                                                             
59

 Wawancara dengan ibu Rita Ison (Pedagang Kentang), Informan, Sabtu 06 Juni 2020. 
60

 Wawancara dengan bapak Heru Gonzales (Pedagang Pakaian), Informan, Sabtu 06 Juni 

2020. 



 
 

55 
 

 
 

“Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Leni Afifa 

(Pedagang Es campur) ia menjelaskan bahwa saya lebih memilih 

menggunakan jasa bank syariah dari pada bank konvensional karena 

sudah jelas ini sesuai syariat Islam, pada awal masuk saja kita sudah 

disugukan dengan pemandangan yg islami, semua petugas 

menggunakan busana yang rapi dan Islami terutama perempuan yang 

mengenakan hijab kita benar-benar diperlakukan seperti patner 

dengan menjelaskan semua prosedur secara santun, saya tidak pernah 

lagi menggunakan jasa perbankan konvensional”.
61

 

 

Penjelasan dari ibu Leni Afifa dapat peneliti simpulkan bahwa ia lebih 

memilih menjadi nasabah bank syariah karena sesuai dengan syariat Islam 

salah satunya ia juga merasa sangat nyaman ketika menggunakan jasa 

perbankan syariah. 

Peneliti masih melanjutkan wawancara kepada Pedagang Pasar Atas 

Informan selanjutnya adalah ibu Eli Kasim (Pedagang Pakaian), hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“ibu Eli Kasim menjelaskan bahwa saat ini saya menjadi 

nasabah bank konvensional karena saya dua tahun yang lalu meminta 

tambahan dana guna meneruskan pembangunan rumah saya, 

prosesnya lebih mudah dari pada bank lain dan tahun ini BRI 

mengeluarkan pinjaman KUR dengan bunga yang sangat rendah 

diturunkan 1% dari tahun lalu, pinjaman KUR sudah dikenal 

pinjaman paling rendah bunga ditambah lagi tahun ini diturunkan 1% 

bunga membuat saya lebih ringan membayar angsuran.”
62

 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada ibu Eli Kasim (Pedagang Pakaian) 

dapat penulis tarik kesimpulan bahwa ia menjadi nasabah bank konvensional 

karena prosesnya lebih mudah, salah satunya ia memiliki pinjaman pada bank 

konvensional. 
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Informan selanjutnya adalah ibu Yuyun (Pedagang Makanan) hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“menurut penjelasan ibu Ningsih (Pedagang Makanan) dulu 

saya dan suami pernah mengambil tambahan modal untuk suami saya 

sebagai toke kopi, saya mengajukan pada bank syariah sesuai akad 

yang telah disepakati jaminan yang saya berikan adalah sertifikat 

rumah saya, saya selalu membayar tepat waktu setelah berjalan 

hampir 2 tahun saya telat membayar 1 bulan karena suami saya pergi 

keluar kota mengurusi saudaranya yang sakit, petugas bank syariah 

datang membawa surat peringatan 1 kali saya bilang meminta waktu 

sampai suami saya pulang tapi selang 2 minggu petugas bank datang 

kembali langsung membawa surat penyitaan rumah bila saya tidak 

membayar akhirnya ayah saya mengetahui semua itu dan datang 

langsung ke bank syariah ayah saya melunaskan semua hutang saya 

pada saat itu ayah saya juga menyampaikan rasa kecewanya terhadap 

pihak bank yang tidak memberikan toleransi padahal saya belum 

sampai 3 bulan telat membayar karna ada musibah, hal ini membuat 

saya memutuskan tidak lagi menjadi nasabah bank syariah 

berdasarkan prinsip syariah harus adanya toleransi sesama manusia 

dan sikap saling tolong menolong”.
63

 

Berdasarkan penjelasan ibu Ningsih alasan ia tidak lagi menjadi 

nasabah bank syariah karena rasa kecewa tidak diberikan toleransi pada saat 

ia sedang mandapatkan musibah, hal ini membuat ibu Ningsih memutuskan 

hubungan dengan bank syariah. 

Informan selanjutnya adalah ibu Mela Dikmah (Pedagang manisan 

dan Bakso bakar) hasil wawancara sebagai berikut: 

“ibu Mela Dikmah menjelaskan bahwa, saya lebih memilih 

menjadi nasabah bank konvensional karena proses pengajuan 

pinjaman yang lebih mudah saya tidak perlu lagi melakukan akad-

akad, lokasi bank syariah saya tau tidak terlalu jauh tetapi menurut 

saya keuntungan bank konvensional lebih besar dari pada bagi hasil 

pada bank syariah”. 
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Berdasarkan penjelasan ibu Mela Dikmah dapat penulis tarik 

kesimpulan bahwa alasan ia memilih bank konvensional karena 

keuntungannya lebih besar dari pada bank syariah.
64

 

Informan selanjutnya adalah bapak Abu Raman (Pedagang 

Perabotan), hasil wawancara sebagai berikut: 

“berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abu Raman, ia 

menjelaskan bahwa saya menjadi nasabah bank syariah sudah lama 

karena ada suatu kejadian dimana saat saya akan menarik sejumlah 

uang di ATM saya uang yang tarik senilai Rp 2.000.000, karna 

kesalahan tekhnis uang itu tidak keluar dari mesin ATM namun saldo 

pada tabungan saya sudah berkurang, setelah kejadian itu saya 

langsung melaporkan pada pihak bank syariah dikatakan bahwa saya 

harus menunggu uang saya kembali pada tabungan setelah satu 

minggu, setelah satu minggu saya datang tetapi uang saya belum juga 

diproses kembali saya datang ke bank syariah sudah selama 3 bulan 

menunggu tanggapan pengaduan saya, tetapi sampai saat ini uang 

saya tidak juga di proses kembali, saya langsung memindahkan semua 

uang tabungan saya pada bank BRI konvensonal, yang saya ketahui 

kesalahan tekhnis seperti ini bisa di proses hanya dalam 14 hari kerja 

dengan bank konvensional, saya menilai tidak bertanggung jawabnya 

petugas bank syariah pada hal ini”.
65

 

 

Penulis mengambil kesimpulan berdasarkan penjelasan bapak Abu 

Raman ia memilih menjadi nasabah bank konvensional karena pengaduan ia 

terhadap uang beliau yang tidak keluar pada mesin ATM karena kesalah 

tekhnis tidak kunjung di proses, hal ini membuat ia mengalihkan semua 

tabungannya ke bank konvensional 

Informan selanjutnya adalah bapak Gita Rolis (Pedagang Sayuran) 

hasil wawancara sebagai berikut: 
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“Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Gita Rolis, ia 

menjelaskan bahwa saya memilih bank konvensional karena 

prosesnya lebih mudah dan cepat, saya juga mengajukan pinjaman 

KUR pada bank BRI diproses dengan cepat, saya tau lokasi bank 

syariah tidak terlalu jauh dari sini tetapi saya tidak paham mengenai 

sistem bank syariah”.
66

 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada bapak Gita Rolis dapat penuli 

ambil kesimpulan bahwa alasan ia memilih menjadi nasabah bank 

konvensional karena prosesnya lebih mudah, ia tidak memilih bank syariah 

karena kurangnya pengetahuan ia mengenai bank syariah. 

Penulis melanjutkan wawancara kepada Informan yaitu Repa Wati 

(Pedagang Sayuran), hasil wawancara sebagai berikut: 

“ibu Repa Wati menjelaskan alasan ia menggunakan jasa 

perbankan konvensional karena bunga pinjamannya jelas dan bisa 

dijangkau seperti pedagang seperti saya, saya tau bank konvensioanal 

ada bunganya dan bunga diharamkan dalam agama Islam, tetapi rata-

rata masyarakat kita yang beragama muslim menggunakan bank 

konvensional semua, saya mendengar istilah perbankan syariah sudah 

lama mendengar penjelasan dari masyarakat bunga bank dan sistem 

bagi hasil pada bank syariah itu artinya sama saja hanya beda istilah, 

mungkin karena jarangnya sosialisasi perbankan syariah jadi saya 

tidak mengerti bagimana prosesnya”.
67

 

 

Berdasarkan penjelasan ibu Reva Wati, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa alasan ibu repa memilih bank konvensional karena 

prosesnya lebih mudan dan cepat, ia menganggap bahwa istilah bunga 

dan bagi hasil itu sama sajas hanya beda istilah. Seperti yang kita 

ketahui sudah jelas bunga dan bagi hasil itu berbeda sistemnya, bunga 
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sudah jelas mengandung riba dan riba diharamkan dalam agama 

Islam. 

Informan selanjutnya adalah ibu Atik (Pedagang Sayuran) hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Atik ia 

menjelaskan, bahwa saya mengenal istilah bank syariah itu dari 

tetangganya sejak tahun 2014 karena tetangga saya membuat 

tabungan haji pada saat itu, tetapi saat ini saya menjadi nasabah bank 

konvensional saya sudah lama berinvestasi pada bank konvensional 

padahal saya mengetahui bank konvensional itu mengandung riba. 

Sedangkan riba adalah dosa besar, alasan mengapa saya masih 

menggunakan bank konvensional karena suami saya bekerja di salah 

satu perusahaan swasta karena tuntutan pekerjaan suami saya 

penyaluran gaji dan hal-hal yang berkaitan dengan keuangan 

perusahaan disalurkan melalui bank konvensional suami saya harus 

mengikuti kebijakan perusahaan, saya berniat mengalihkan semua 

tabungan saya pada bank syariah saya ingin hidup dengan keberkahan 

tidak hanya keuntungan duniawi saja, hal ini perlu saya diskusikan 

pada keluarga saya”.
68

 

 

Menurut pendapat ibu Atik, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

sudah cukup lama ibu atik mengenal bank syariah, ia juga sudah tau bahwa 

bank konvensional mengandung riba yang dilarang oleh agama Islam. tetapi 

mengapa ia lebih memilih bank konvensional karena dengan alasan tuntutan 

pekerjaan suaminya yang harus mengikuti kebijakan kantor menggunakan 

jasa bank konvensional dan saat ini ibu Atik berniat mengalihkan semua dana 

yang ia miliki pada bank syariah, ia masih perlu mendiskusikan hal ini 

dengan keluarganya. 

Penulis kembali melakukan wawancara dengan Informan selanjutnya 

yaitu ibu Heti Puspita (Pedagang Bawang) hasil wawancara sebagai baerikut: 
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“berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Heti Puspita ia 

menjelaskan, saya menggunakan bank konvensional karena kebutuhan 

saya mengajukan pinjaman pada bank BRI pinjaman umum prosesnya 

cepat, selain BRI saya juga memiliki rekening bank BCA. lokasi bank 

BSM yang tidak jauh dari pasar atas ini bank BSM terletak pada 

Jl.Merdeka, Tebing Benteng Curup meskipun lokasinya dekat tetapi 

saya belum pernan bertransaksi disana, saya mau mengalihkan 

transaksi saya pada bank syariah asalkan ia bisa membantu memenuhi 

kebutuhan saya, karena pedagang seperti saya menggunakan jasa 

perbankan itu untuk mengajukan pinjaman untuk penambahan modal 

usaha jika pada perbankan syariah potongannya lebih kecil dan lebih 

murah maka akan sangat membantu usaha saya”.
69

 

 

Hasil dari wawancara dengan ibu Heti Puspita penulis mengambil 

kesimpulan bahwa ia hanya mengetahui lokasi bank syariah terdekat di Pasar 

Atas saja namun ia tidak pernah bertransaksi disana, ia berniat mengalihkan 

transaksi dari bank konvensional kepada bank syariah, bila bank syariah 

memperikan potongan yang lebih murah dan mempermudah proses 

peminjaman. Ia menggunakan jasa bank konvensional karena ia memiliki 

pinjaman pada bank konvensional. 

Informan selanjutnya adalah bapak Rahmat hidayat (Pedagang Telur) 

hasil wawancara sebagai berikut: 

“Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rahmat Hidayat 

ia menjelaskan bahwa, saat ini saya menggunakan bank konvensional 

karena saya sudah berinvestasi pada bank BRI cukup lama dan 

menguntungkan bagi saya, selama berhubungan dengan bank tersebut 

saya tidak pernah mengalami kesulitan atau kendala apapun”.
70

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rahmat, penulis 

mengambil kesimpulan bahwa alasan bapak rahmat menggunakan bank 
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konvensional karena menguntungkan dan ia tidak pernah mengalami kendala 

selama menjadi nasabah bank konvensional. 

 

2. Faktor yang mempengaruhi Pedagang Muslim di Pasar Atas Curup 

memilih menggunakan jasa Bank Konvensional dari pada Bank Syariah. 

Dari 20 responden yang peneliti ambil dari Pedagang Muslim di Pasar 

Atas Curup mengenai faktor yang mempengaruhi Pedagang 

Muslimmemilih menggunakan jasa Bank Konvensional dari pada 

Bank Syariah akan dijelaskan pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Faktor Pedagang Muslim memilih Bank Konvensional 

No Faktor  Jumlah 

1 keagamaan 0 orang  

2. pendidikan 0 orang  

3 Jenis pekerjaan 1 orang 

4 Lain-lain 16 orang 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diatas telah diketahui bahwa 

dari 20 orang informan terdapat faktor yang paling  mempengaruhi pedagang 

muslim di Pasar Atas Curup dalam menggunakan jasa bank konvensional 

yaitu sebanyak 16 orang yang memilih faktor lainnya sebagai alasan yang 

mempengaruhi mereka memilih bank konvensional atau 75% dari 100%, Dari 

20 orang informan total 17 orang memilih bank konvensional dan 3 orang 

lainnya memilih bank syariah.  
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Yang menjawab jenis pekerjaanlah yang memotivasi mereka, diantara 

jawaban mereka ada yang menjawab guna kebutuhan tambahan modal usaha, 

kemudahan dalam bertransaksi, ataupun tertarik dengan undian-undian yang 

diadakan pihak bank, salah satu dari mereka juga menjawab alasan memilih 

bank konvensional karena dorongan atau bimbingan seseorang, ada pula yang 

menjawab karena pengalaman di masa lalu. Para Pedagang muslim tidak 

terpengaruh dengan faktor agama Islam yang dipeluknya dalam memilih 

Bank Konvensional. 

Sebagaimana yang telah disampaikan salah satu Pedagang Muslim di 

Pasar Atas Curup yang menyatakan bahwa: 

“saya mengetahui bahwa di dalam agama Islam Bank 

Konvensional mengandung riba yang hukumnya tidak diperbolehkan, 

namun saya merasa bahwa di bandingkan Bank Syariah Bank 

konvensional jauh mempermudah proses pemenuhan kebutuhan saya 

seperti pinjaman dan lain-lain”. 

Kemudian seperti yang telah disampaikan Pedagang Muslim lainnya 

adalah: 

“memilih bank konvensional karena proses pencairan yang 

lebih mudah dan selagi dalam proses transaksi sesuai kesepakatan 

bersama kenapa tidak. Karena ketika kedua belah pihak sama-sama 

tidak terpaksa, tidak ada yang dirugikan itu boleh saja kalo menurut 

saya”. 

 

Dari kedua pendapat Pedagang ini peneliti menyimpulkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi mereka memilih Bank Konvensional karena 

Prosesnya lebih mudah dan cepat serta mereka merasa bahwa ketika terjadi 

kesepakatan mereka kepada pihak Bank Konvensional tanpa ada rasa 

terpaksa maka itu boleh saja dilakukan. 
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Pendapat pedagang lainnya bahwa: 

“faktor pertama saya memilih Bank Konvensional bukan 

karena lebih menguntungkan serta lebih mudah dipahami, tidak 

karena faktor pendidikan dan lain-lain”. 

  Menurut Pedagang lainnya faktor yang mempengaruhinya adalah: 

“faktor kemudahan dalam pencairan pinjaman guna tambahan 

modal usaha, biaya pendidikan sekolah anak saya”. 

Faktor yang mempengaruhi Ibu Ningsih (Pedagang Makanan) yang 

sudah peneliti wawancara sebelumnya beliau menyatakan bahwa: 

“faktor yang sangat mempengaruhi saya memilih Bank 

Konvensional meskipun ada unsur berbeda dengan Bank Syariah 

tetapi menurut saya berdasarkan pengalaman yang sudah saya 

ceritakan bahwa Bank Syariah tidak memiliki rasa toleransi seperti 

kasus penyitaan rumah saya karena telat membayar 1 bulan”. 

Informan yang sebelumnya sudah peneliti wawancara Bapak Abu 

Raman (Pedagang Perabotan) menyatakan: 

“alasan saya bukan karena pendidikan, tetapi memilih Bank 

Konvensional karena lebih bertanggung jawab seperti yang sudah 

saya ceritakan Bank Syariah tidak memberikan penyelesaian pada 

kesalahan tekhmis uang saya yang hilang tertelan mesin ATM hal ini 

membuat saya kecewa dan mengalihkan seluruh tabungan pada Bank 

Konvensioanal”. 

Jadi berdasarkan rumusan masalah minat Pedagang di Pasar Atas 

Curup menggunakan jasa bank konvensional sangat dipengaruhi oleh alasan 

proses pencairan pinjaman yang lebih mudah, lebih cepat dan tidak rumit, 

serta pedagang memang masih menaruh minat besar dengan bank 

konvensional. 

Berdasarkan hasil wawancara ada 3 orang pedagang di Pasar Atas 

Curup yang memilih menjadi nasabah bank syariah, namun tetap saja dari 20 
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orang informan hanya 3 orang yang memilih bank syariah. berdasarkan 

penjelasan salah satu pedagang mereka berharap bank syariah memudahkan 

proses mereka dalam mengajukan pinjaman, ada pula yang ingin mecari tau 

terlebih dahulu tentang bank syariah, tentang produk-produk bank syariah 

cara kerja dan sistem perbankan syariah dan hal apa yang membedakannya 

dengan bank konvensional. ada pula pedagang yang ingin kariawan 

perbankan syariah lebih sering melakukan sosialisasi mengenai perbankan 

syariah, para pedagang berminat mengalihkan kegiatan transaksi pada bank 

syariah asalkan bank syariah memberikan fasilitas-fasilitas yang dapat 

memberikan kemudahan dalam setiap kebutuhan mereka. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan melalui 

wawancara yang dilakukan kepada pedagang di Pasar Atas Curup yaitu 

sebagai berikut: 

1. Minat Pedagang Muslim di Pasar Atas Curup untuk menjadi Nasabah di 

Bank Konvensional dari pada Bank Syariah 

Minat merupakan rasa ingin tanpa adanya paksaan, salah satu 

kebutuhan pedagang adalah menabung maka bank menyediakan produk yang 

disesuaikan dengan salah satu kebutuhan pedagang tersebut, yaitu tabungan 

yang digunakan untuk menyimpan uang untuk berjaga-jaga, produk deposito 

dipergunakan memenuhi kebutuhan berinvestasi (mencari keuntungan) dan 
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produk Giro adalah untuk memenuhi kebutuhan bertransaksi. Kedua produk 

simpanan tersebut memiliki fungsi dalam memenuhi kebutuhan nasabah.  

Dalam perbankan konvensional menggunakan prinsip bunga dalam 

mencari keuntungan dan pada perbankan syariah menggunakan prinsip bagi 

hasil, kedua hal tersebut menjadi pertimbangan seseorang dalam memilih 

menggunakan jasa perbankan, untuk produk deposito menjadi lebih penting 

dibandingkan produk Giro atau tabungan. Produk simpanan yang digunakan 

para pedagang berdasarkan hasil wawancara pada penelitian ini didominasi 

oleh produk simpanan dalam bentuk tabungan. Berdasarkan hasil wawancara 

para informan memiliki produk tabungan yang mereka gunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dan kemudahan dalam bertransaksi, seperti transaksi 

dengan pihak ketiga, pembayaran gaji, transaksi bisnis, pemabayaran cicilan 

pinjaman untuk kebutuhan berjaga-jaga.  

Sedangkan produk simpanan yang dinikmati informan dalam 

penelitian ini yaitu untuk kebutuhan konsumtif, pembayaran cicilan rumah, 

kredit motor, biaya sekolah anak pemenuhan kebutuhan konsumsi, yang 

semuanya mereka gunakan untuk keluarga dan kredit produktif ialah, 

penambahan modal usaha mereka dalam perdagangan, sehingga harapan 

mereka dapat memperoleh keuntungan dari usaha mereka, harapan mereka 

pengembalian kredit pinjaman juga dapat dibiayai dari hasil usaha mereka 

tersebut. 

Minat seseorang dalam memilih jasa perbankan mana yang mereka 

inginkan, dalam penelitian ini seseorang meminjam bank secara garis besar 
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dipengaruhi oleh kebutuhan salah satunya kebutuhan dasar yang sifatnya 

konsumtif, kendaraan, rumah, biaya kebutuhan pendidikan anak, biaya 

berobat dan biaya kebutuhan-kebutuhan lainnya (objek yang tidak 

menghasilkan pendapatan). Dan untuk memuni kebutuhan produktif yaitu 

tambahan modal dalam pengembangan usaha perdagangan, agar memperoleh 

pendapatan yang lebih besar (objek yang dibiayai harus menghasilkan). Hal 

ini menjadi alasan penting seseorang dalam menentukan minat menjadi 

nasabah,  seseorang memilih proses mana yang lebih membantu dalam 

memenuhi kebutuhan mereka menjadi faktor penting.  

Pandangan mereka mengenai kedua perbankan yang memiliki 2 

sistem yang berbeda, secara umum minat tujuan berorientasi terhadap masa 

depan dan digambarkan sebagai, motif, tujuan, harapan, dan sebagainya. 

Alasan informan telah memenuhi syarat mengajukan pinjaman pada bank dan 

diberikan kemudahan menjadikan alasan mereka dalam memilih minat. 

Tanpa berfikir panjang mengenai kedua  sistem yang sudah jelas jauh 

berbeda, banyaknya masyarakat beragama muslim menggunkan jasa 

perbankan konvensional juga mempengaruhi pengetahuan seseorang yang 

sering beranggapan bahwa kedua sistem perbankan syariah dan konvensional 

sama saja hanya berbeda dalam segi penamaan. 

hal tersebut menjadikan beberapa para pedagang dalam penelitian ini 

merasa menggunakan jasa perbankan konvensional adalah hal yang wajar 

bukan kesalahan maupun dosa besar. Padahal masyarakat muslim sudah tau 

bahwa riba hal yang dilarang agama Islam. namun ada pula sebagian lain 
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yang sudah memahami dasar kedua prinsip perbankan ini menjadi salah satu 

alasan dalam menentukan minat. 

 

2. Faktor yang mempengaruhi Pedagang Muslim di Pasar Atas Curup 

memilih menggunakan jasa Bank Konvensional dari pada Bank Syariah. 

Dari 20 responden yang peneliti ambil dari Pedagang Muslim di Pasar 

Atas Curup mengenai faktor yang mempengaruhi Pedagang Muslimmemilih 

menggunakan jasa Bank Konvensional dari pada Bank Syariah akan 

dijelaskan pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Faktor Pedagang Muslim memilih Bank Konvensional 

No Faktor  Jumlah 

1 Keagamaan 0 orang  

2. Pendidikan 0 orang  

3 Jenis pekerjaan 1 orang 

4 Lain-lain 16 orang 

Sumber penelitian:2020 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diatas telah diketahui bahwa 

dari 20 orang informan terdapat faktor yang paling dominan mempengaruhi 

pedagang muslim di Pasar Atas Curup dalam menggunakan jasa bank 

konvensional yaitu sebanyak 16 orang yang memilih faktor lainnya sebagai 

alasan yang mempengaruhi mereka memilih bank konvensional atau 75% 

dari 100%, Dari 20 orang informan total 17 orang memilih bank 

konvensional dan 3 orang lainnya memilih bank syariah.  
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Explore berdasarkan teori dan temuan dilapangan, bahwa minat 

seseorang menjadi nasabah perbankan didorong oleh faktor-faktor tertentu 

yang sesuai dengan penjelasan penulis pada bab sebelumnya mengenai minat 

Pedagang di Pasar atas curup menjadi nasabah Bank Konvensional dari pada 

Bank Syariah di dorong oleh faktor ekonomi.
71

 Sebagai pedagang mereka 

menggunakan jasa perbankan dengan tujuan memenuhi kebutuhannya seperti 

salah satunya pedagang mengajukan pinjaman, kebutuhan menyimpan uang 

atau hanya sebagai lalu lintas pembayaran, media dalam bertransaksi. 

Kebutuhan meminjam uang secara umumnya sebagai pedagang pasti 

membutuhkan modal bagi para pedagang yang kekurangan modal mereka 

memilih mengajukan pinjaman pada perbankan, begitu pula dengan 

menyimpan uang secara umum mereka merasa lebih aman menyimpan uang 

di bank, untuk berjaga-jaga dan mencari keuntungan dalam berinvestasi
72

. 

kebutuhan dalam bertransaksi yang sering digunakan pedagang menurut 

informasi mereka seperti yang peneliti jelaskan pada bab sebelumnya yaitu 

transaksi eksternal (transaksi pembelian, penjualan hutang piutang, 

penyaluran gaji dan transaksi bisnis) transaksi internal (penarikan atau 

penyetorandarinasabah).

                                                             
71

 Agus Daniar, “Persepsi dan Motif Menjadi Nasabah Bank Konvensional Bagi Nasabah 

Muslim”, Jurnal. (Bandung: Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Pajajaran, 2008), h.65. 
72

 Ela Patriana, “Analisis Faktor Penentu Keputusan Konsumen Muslim Dalam Memilih Jasa 

Pembayaran: Bank Syariah Vs Bank Konvensional”, Jurnal. (Jakarta: UIN syarif Hidayatullah, 2017). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Minat Pedagang Muslim di Pasar Atas Curup untuk menjadi Nasabah di 

Bank Konvensional dari pada Bank Syariah 

Pedagang di Pasar Atas Curup lebih tertarik menggunakan jasa Bank 

Konvensional, hal ini dilihat dari hasil wawancara dari 20 orang informan 17 

Pedagang yang beragama Islam memilih bank syariah dan 3 orang lainnya 

memilih bank syariah. dalam memenuhi kebutuhan simpanan dan pinjaman, 

simpanan seperti berinvestasi dan memperoleh keuntungan, menabung dan 

pinjaman seperti tambahan modal dagang, membayar cicilan rumah atau 

kendaraan, pembayaran gaji yang telah disalurkan perusahaan tempat bekerja 

dll. Kemudahan dalam bertransaksi dengan pihak ketiga menjadi alasan 

mereka lebih berminat dengan bank konvensional dari pada bank syariah, 

dengan berbagai macam alasan seperti keterpaksaan namun sudah tergiur 

dengan keuntungannya, ada pula yang beralasan karena bunga pinjaman 

KUR pada tahun 2020 ini diturunkan membuat mereka lebih ringan 

membayar angsuran.  
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2. Faktor yang mempengaruhi Pedagang Muslim di Pasar Atas Curup 

memilih menggunakan jasa Bank Konvensional dari pada Bank Syariah. 

Peneliti menyimpulkan dari 20 orang informan  pedagang muslim di 

Pasar Atas Curup yang memilih menggunakan jasa bank konvensional 

dengan faktor kepercayaan, Pendidikan, jenis pekerjaan dan faktor lainnya, 

yaitu sebanyak 16 orang yang memilih faktor lainnya sebagai alasan yang 

mempengaruhi mereka memilih bank konvensional atau 75% dari 100%, Dari 

20 orang informan 1 orang berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhinya 

adalah paksaan dari perusahaan tempat bekerja, total dari 20 orang informan 

ada 17 orang memilih bank konvensional dan 3 orang lainnya memilih bank 

syariah.  

Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa setidaknya para 

informan sudah  mengetahui tentang riba, banyaknya informan yang memiliki 

kredit pinjaman dan di proses secara cepat bila memenuhi persyaratan 

membuat mereka beralasan bahwa faktor yang mempengaruhi  minat mereka 

menggunakan Bank Konvensional karena mempermudah kebutuhan para 

pedagang, alasan lainnya seperti kekecewaan terhadap suatu kejadian di bank 

syariah membuat mereka mengalihkan semua transaksi pada bank 

konvensional. ada pula yang beralasan karena di Pasar Atas curup hanya 

nampak pegawai bank konvensional yang memberikan tawaran atau 

bersosialisasi membuat informan lebih mengenal bank konvensional, 

informan mengetahui bahwa jarak bank syariah dan konvensional sama 

dekatnya dengan lokasi mereka berdagang dan tidak sampai 1 km namun 
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alasan lebih mudah dan tidak ingin rumit tetap membuat mereka lebih 

berminat menggunakan bank konvensional. berdasarkan hasil wawancara 

penulis juga menyimpulkan bahwa setidaknya pedagang muslim sudah 

mengetahui tentang riba. dengan semua alasan bank konvensional lebih 

mudah sedangkan bank syariah rumit dalam proses peminjaman, mengubah 

pandangan informan tentang bunga dan bagi hasil itu sama saja hanya beda 

penamaan, padahal sudah jelas bunga dalam islam adalah riba yang tidak 

diperbolehkan dalam agama islam sudah terdapat dalam surah Ar-rum ayat 

39 yang artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah Swt supaya 

kamu mendapatkan keberuntungan”. 

Maka jelaslah pandangan Islam mengenai bank konvensional banyak 

sekali mudharatnya dan sebaiknya dihindari menjadi nasabahnya. sedangkan 

bagi hasil sudah jelas tidak ada unsur saling mendzolimi, keuntungan dan 

kerugian dibagi sesuai kesepakatan yang telah ditetapkan sehingga tidak lagi 

ada unsur gharar, bank syariah menggunakan prinsip sesuai syariat Islam. 

Namun meski pedagang muslim sudah mengetahui bahwa bank konvensional 

mengandung riba hal ini tidak mempengaruhi informan yang berpropesi 

sebagai pedagang dan beragama Islam untuk lebih memilih menjadi nasabah 

bank syariah. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas yang telah dilaksanakan, adapun 

saran dari peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Masyarakat/Pedagang 

Bagi masyarakat yang beragama Islam mulailah mencari tau mengenai 

prinsip-prinsip bank syariah, sebagai masyarakat baik yang berpropesi 

sebagai pedagang atau propesi lainnya sebagai masyarakat yang 

beragama muslim kita wajib mematuhi apa yang telah diperintahkan 

Allah Swt dan menjauhi larangannya. Mulailah mencari tau perbedaan 

bank syariah dan bank konvensional agar mengetahui apa yang paling 

baik digunakan dalam kehidupan sehari-hari agar mulai mengetahui 

bahwa nafkah juga harus memperoleh keridhaan Allah Swt. Mulailah 

meninggalkan bank konvensional dan menggunakan bank syariah dengan 

sebaik mungkin. 

2. Pemerintah 

Sebagai pemimpin suatu daerah hendaklah lebih aktif lagi dalam 

mensejahterakan masyarakat dari berbagai kalangan, sebagai pemimpin 

yang beragama muslim hendaklah lebih tanggap dan membatu 

mengurangi penggunakan Bank Konvensional dengan cara mengajukan 

pendirian bank syariah yang lebih banyak, agar pemahaman masyarakat 

untuk bank syariah semakin baik. Sebab mensejahterakan masyarakat 

bukan dengan cara membiarkan mereka menggunakan secara terus 

menerus hal-hal yang jelas dilarangan dalam islam meskipun mereka 
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memperoleh perekonomian yang cukup namun mensejahterakan mereka 

juga membutuhkan keridhaan dari allah swt mulailah mengajukan 

pendirian bank syariah lebih banyak di dalam daerah yang mayoritas 

agamanya muslim, agar secara perlahan budaya menggunakan bank 

konvensional segera ditinggalkan. 

3. Bank Syariah 

Sebagai bank yang beroperasi sesuai syariat Islam hendaklah lebih aktif 

dalam menyebarkan sosialisai pengetahuan mengenai bank-bank syariah 

agar lebih banyak dikenal dengan masyarakat luas, bank syariah 

diharapkan melakukan inovasi-inovasi secara terus menerus agar tidak 

kalah saing dengan bank konvensional, kemudian mengutamakan 

pelayanan dan sistim yang memberikan kemudahan nasabah sehingga 

menarik minat nasabah untuk mrnggunakan bank syariah. Bank syariah 

hendaknya mengembangkan potensi dengan mendirikan lebih banyak 

bank syariah disetiap wilayah indonesia. 

4. Penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya hendaklah hasil penelitian kali ini diharapkan 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya sehingga kalian mengetahui 

masalah yang kalian fokuskan dalam penelitian selanjutnya dan 

diharapkan mendapatkan hasil yang terbaik. 
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